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MOTTO 

ْ شَهكيْدًا  وْلم علَيَْكُم سم هدََاۤءَ علَََ النَّاسك وَيكَموْنَ الرَّ موْا شم سَطًا ل كتَكموْن ةً وَّ ْ اممَّ َ جَعَلنْٰكُم     وَكَذٰلِك

“dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat 

Islam), “umat pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas 

(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi 

atas (perbuatan) kamu.” (Al-Baqarah : 143)1 

  

 

1Kementerian Agama RI, Al Quranul dan Terjemahannya Edisi 

Penyempurnaan 2019, juz 2,  (Jakarta: Kementerian Agama, 2019), 22. 
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ABSTRAK 

Maziyya Naila Rif’ah, 2025: Manajemen Kurikulum Penguatan 

Moderasi Beragama di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Kencong.                                                                                                              

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Manajemen Kurikulum, 

Implementasi, Sekolah Menengah Atas. 

Moderasi beragama merupakan nilai penting yang perlu 

ditanamkan dalam lingkungan sekolah mengingat semakin 

beragamnya latar belakang peserta didik dan meningkatnya 

potensi intoleransi di masyarakat. Sekolah sebagai lembaga 

pendidikan memiliki peran strategis dalam menginternalisasikan 

nilai-nilai moderasi melalui perencanaan, budaya sekolah, dan 

program-program pembinaan peserta didik. SMA Negeri 1 

Kencong sebagai sekolah negeri dengan lingkungan yang 

multikultural menjadi ruang yang relevan untuk mengkaji 

bagaimana konsep dan implementasi penguatan moderasi 

beragama dijalankan secara sistematis. Fokus penelitian 

dalam skripsi ini adalah: (1) bagaimana perencanaan kurikulum 

penguatan moderasi beragama di SMA Negeri 1 Kencong. (2) 

bagaimana pengorganisasian kurikulum penguatan moderasi 

beragama di SMA Negeri 1 Kencong. (3) bagaimana pelaksanaan 

kurikulum penguatan moderasi beragama di SMA Negeri 1 

Kencong. (4) bagaimana pengawasan kurikulum penguatan 

moderasi beragama di SMA Negeri 1 Kencong.                

 Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mendeskripsikan 

perencanaan  kurikulum penguatan moderasi beragama di SMA 

Negeri 1 Kencong. (2) untuk mendeskripsikan pengorganisasian  

kurikulum penguatan moderasi beragama di SMA Negeri 1 

Kencong. (3) untuk mendeskripsikan pelaksanaan  kurikulum 

penguatan moderasi beragama di SMA Negeri 1 Kencong. (4) 

untuk mendeskrip-sikan pengawasan kurikulum penguatan 

moderasi beragama di SMA Negeri 1 Kencong.                                

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis 

studi kasus. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 



 

xi 

 

menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta 

dilengkapi dengan analisis SWOT untuk melihat faktor internal 

dan eksternal yang memengaruhi pelaksanaan program.

 Penelitian ini sampai pada simpulan bahwa: (1) manajemen 

kurikulum penguatan moderasi beragama di SMAN 1 Kencong 

dilaksanakan secara terpadu melalui tahapan POAC, dengan 

perencanaan berbasis nilai dan budaya sekolah, pengorganisasian 

melibatkan kepala sekolah, guru, dan perwakilan siswa lintas 

agama, pelaksanaan melalui kegiatan intra, ko, dan ekstrakurikuler 

yang menanamkan nilai toleransi, keadilan, dan kemanusiaan; 

serta pengawasan dilakukan oleh pimpinan, guru, Tim Anti-

Bullying, dan monitoring eksternal Kementerian Agama. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Indonesia dikenal sebagai negara yang sangat 

majemuk, baik dalam aspek suku, budaya, maupun agama. 

Kemajemukan tersebut merupakan ciri khas bangsa Indonesia 

sekaligus menjadi tantangan dalam menjaga persatuan dan 

kesatuan. Menurut Sensus Penduduk yang dilakukan Badan 

Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2010, Indonesia memiliki 

lebih dari 300 kelompok etnik atau suku bangsa, dengan 

jumlah mencapai 1.340 suku bangsa yang tersebar di seluruh 

nusantara.2 Selain itu, terdapat lebih dari 700 bahasa daerah 

yang digunakan oleh masyarakat di berbagai wilayah.3 

Keragaman masyarakat Indonesia tidak hanya terlihat 

dari suku dan bahasa, tetapi juga dari sisi religius. Data dari 

 

2“Suku Bangsa," Portal Informasi Indonesia, Desember 2017, 

https://indonesia.go.id/profil/suku-bangsa/kebudayaan/suku-bangsa. 
3Hamdani S Rukiah, "Tahukah Kamu, Indonesia Punya Lebih dari 700 

Bahasa Daerah?," 6 Juni 2024, https://mulamula.id/tahukah-kamu-indonesia-

punya-lebih-dari-700-bahasa-daerah/. 
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BPS yang diperbarui pada Mei 2024 mencatat bahwa 

mayoritas penduduk Indonesia menganut agama Islam sebesar 

87%, diikuti oleh Kristen Protestan 6,9%, Katolik 2,9%, Hindu 

1,7%, Buddha 0,7%, dan Konghucu 0,05%.4 

Dalam masyarakat dengan tingkat keberagaman yang 

tinggi seperti Indonesia, moderasi beragama menjadi prinsip 

krusial untuk menjaga kerukunan sosial, mencegah konflik, 

serta memperkokoh persatuan bangsa. Tanpa adanya moderasi 

beragama, keragaman justru berpotensi menimbulkan gesekan 

dan perpecahan yang dapat mengancam integrasi nasional. 

Realitas ini tampak dalam berbagai kasus penodaan agama 

yang umumnya bermula dari viralnya konten di media sosial 

dan kemudian memicu perdebatan hingga berujung pada 

proses hukum, seperti yang terjadi pada kasus Lina Mukherjee 

maupun Panji Gumilang.5 Fenomena serupa juga terjadi di luar 

negeri, misalnya di India, di mana bentrokan antarumat 

 

4“Agama," Portal Informasi Indonesia, diakses 4 Agustus 2025, 

https://indonesia.go.id/profil/agama. 
5“Kebebasan beragama dan berkeyakinan di Indonesia tahun 2023: 

Pendirian rumah ibadah masih sulit," CNN News Indonesia, diakses 3 

September 2025, https://www.bbc.com/indonesia/articles/cl79dv4x8lyo. 
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beragama menelan puluhan korban jiwa akibat polemik 

undang-undang kewarganegaraan yang kontroversial.6 

Al-Qur’an telah menegaskan pentingnya sikap moderat 

sebagaimana firman Allah SWT:  

ْ شَهكيْدًا  وْلم علَيَْكُم سم هدََاۤءَ علَََ النَّاسك وَيكَموْنَ الرَّ موْا شم سَطًا ل كتَكموْن ةً وَّ ْ اممَّ َ جَعَلنْٰكُم     وَكَذٰلِك

“dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat 

Islam), “umat pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas 

(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi 

saksi atas (perbuatan) kamu.” (QS. Al-Baqarah: 143).7 

Secara konseptual, penguatan moderasi beragama 

berakar pada prinsip "ummatan wasathan" sebagaimana 

ditegaskan dalam Al-Qur'an Surah Al Baqarah: 143. Konsep 

ini menekankan sekaligus mengajak umat Islam untuk berada 

di tengah, bersikap adil, tidak ekstrem, dan seimbang dalam 

beragama maupun berinteraksi dengan penganut agama lain. 

 

6“Bentrok antar umat beragama di India, puluhan orang meninggal 

dunia," BCC News Indonesia, diakses 3 September 2025, 

https://www.bbc.com/indonesia/media-51670683. 
7 Kemenag RI, Al Quranul dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 

2019, juz 2,  22.  
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Azyumardi Azra menegaskan, moderasi beragama adalah cara 

pandang, sikap, dan perilaku yang mengedepankan toleransi, 

keadilan, dan keseimbangan dalam menjalani kehidupan 

beragama serta kehidupan berbangsa dan bernegara.8 

Komitmen pemerintah terhadap hal ini tercermin dalam 

Peraturan Menteri Agama Nomor 18 Tahun 2020 tentang 

Rencana Strategis Kementerian Agama Tahun 2020-2024. 

Dalam peraturan ini, Kementerian Agama menempatkan 

moderasi beragama sebagai salah satu program prioritas 

nasional yang penting untuk diperkuat.Visi dan misi 

kementerian yang tercantum dalam peraturan ini menekankan 

pembangunan masyarakat yang saleh, moderat, cerdas, dan 

unggul demi mewujudkan Indonesia yang maju dan 

berkepribadian berdasarkan gotong royong. Beberapa misi 

yang terkait adalah meningkatkan kualitas kesalehan umat 

beragama serta memperkuat moderasi beragama dan 

 

8 Ahmad Kusjairi Suhail dkk., “Azyurmardi Azra dan Moderasi 

Beragama di Indonesia,” Al Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan dan 

Kemasyarakatan 19, no. 2 (2025): 737, https://doi.org/10.35931/aq.v19i2.4179. 
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kerukunan umat beragama, yang menjadi fokus utama untuk 

menjaga toleransi dan keberagaman di Indonesia.9 

Sebagai tindak lanjut kebijakan itu, lembaga 

pendidikan memegang peran strategis dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai moderasi beragama. Sekolah 

sebagai lembaga pendidikan formal menjadi tempat utama 

pembentukan karakter dan sikap peserta didik terhadap 

keberagaman agama, suku, dan budaya. Di sekolah, peserta 

didik belajar mengenal dan menghargai perbedaan melalui 

kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai toleransi, 

moderasi, dan penghormatan antarumat beragama. Pendidikan 

moderasi beragama di sekolah bertujuan mencetak peserta 

didik yang mampu hidup berdampingan secara damai dan 

harmonis di masyarakat pluralistik.10 Salah satu contoh konkret 

keberhasilan implementasi moderasi beragama dapat 

 

9Sekretariat Negara Republik Indonesia. Peraturan Menteri Agama 

Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Agama Tahun 

2020-2024.  
10Aisyah Rafiqah Azla Siregar dkk., “Peran Pendidikan Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Moderasi Beragama di Sekolah SMK Maju 

Secanggang Desa Teluk,” Jurnal Akuntansi Hukum dan Edukasi 1, no. 2 (2024): 

506–511, https://doi.org/10.57235/jahe.v1i2.3795. 
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ditemukan pada SMAN 1 Kencong, yang meraih predikat 

Juara Favorit 1 Sekolah Moderasi Beragama tingkat Provinsi 

Jawa Timur tahun 2024.11 

Kurikulum sebagai inti dari penyelenggaraan 

pendidikan memiliki peran sentral dalam mencapai tujuan 

tersebut. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan, kurikulum 

harus senantiasa meningkatkan kualitasnya dengan 

menyesuaikan kondisi dan karakteristik masing-masing satuan 

pendidikan, serta memperhatikan kebutuhan dan tahap 

perkembangan peserta didik.12 Dalam konteks penguatan 

moderasi beragama, kurikulum menjadi instrumen strategis 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai toleransi, keadilan, dan 

keseimbangan dalam seluruh proses pembelajaran dan budaya 

 

11“SMAN 1 Kencong Raih Juara Favorit 1 Lomba Sekolah Moderasi 

Beragama Tingkat Provinsi Jawa Timur," SMAN 1 Kencong, 24 Januari 2025, 

https://sman1kencong.sch.id/berita-92/semua-download.html. 
12 Frisca Nur Kumala Sari, Maziyya Naila Rif'ah, Siti Aminah, 

“Education Innovation: Collaboration between the Merdeka Curriculum and the 

Madrasah Diniyah-based Curriculum to Form Holistic Students,” Jurnal 

Pendidikan Mandala 9, no. 4 (2024): 1241–1245, 

https://r.search.yahoo.com/_ylt=Awr1QUSow0dpKAIAIaTLQwx.;_ylu=Y29s

bwNzZzMEcG9zAzIEdnRpZAMEc2VjA3Ny/RV=2/RE=1767520425/RO=10

/RU=https%3a%2f%2fejournal.mandalanursa.org%2findex.php%2fJUPE%2fa

rticle%2fdownload%2f7929%2f5544/RK=2/RS=6rIayKEOJ.VD4v.KU.3wEl

mZ1i8-. 
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sekolah. 

Pada observasi awal menunjukkan bahwa manajemen 

moderasi beragama di SMAN 1 Kencong sudah berjalan baik, 

namun belum ada penelitian yang mendokumentasikan secara 

ilmiah strategi, implementasi, maupun faktor keberhasilan 

program tersebut.13 Penelitian-penelitian terdahulu yang 

tercantum pada tabel 2.1 umumnya berfokus pada madrasah 

atau pesantren (seperti penelitian Abd. Latif, Salwa Salsabila, 

dan Taufan Iswandi) atau pada internalisasi nilai di sekolah 

berbasis pesantren (seperti penelitian Moh. Khoirur Rosyid 

Ansori). Sementara itu, penelitian di sekolah negeri, khususnya 

SMA berprestasi, masih sangat terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan 

guna mengisi celah penelitian (research gap) dengan fokus 

pada manajemen secara komprehensif berdasarkan fungsi 

planning, organizing, actuating, controlling (POAC) di 

sekolah negeri berprestasi, yang belum banyak 

 

13 Observasi di SMAN 1 Kencong, 30 September 2025. 
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terdokumentasikan secara ilmiah. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat mendeskripsikan secara sistematis praktik 

manajemen kurikulum penguatan moderasi beragama di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kencong serta 

menghadirkan model dan praktik terbaik (best practice) yang 

dapat menjadi inspirasi dan rujukan bagi satuan pendidikan 

lainnya di Indonesia. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian tersebut maka 

penelitian ini difokuskan pada manajemen kurikulum 

penguatan moderasi beragama di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Kencong sebagai berikut:  

1) Bagaimana Perencanaan Kurikulum Penguatan Moderasi 

Beragama di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kencong?  

2) Bagaimana Pelaksanaan Kurikulum Penguatan Moderasi 

Beragama di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kencong?  

3) Bagaimana Perngorganisasian Kurikulum Penguatan 

Moderasi Beragama di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Kencong?  
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4) Bagaimana Pengawasan Kurikulum Penguatan Moderasi 

Beragama di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kencong?  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:  

1) Untuk Mendeskripsikan Perencanaan Kurikulum 

Penguatan Moderasi Beragama di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Kencong. 

2) Untuk Mendeskripsikan Pelaksanaan Kurikulum 

Penguatan Moderasi Beragama di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Kencong. 

3) Untuk Mendeskripsikan Pengorganisasian Kurikulum 

Penguatan Moderasi Beragama di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Kencong. 

4) Untuk Mendeskripsikan Pengawasan Kurikulum 

Penguatan Moderasi Beragama di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Kencong. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini di kelompokkan menjadi 

2 yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis, 

berikut penjabarannya: 
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1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan teori mengenai 

manajemen penguatan moderasi beragama di lingkungan 

sekolah, khususnya dalam konteks pendidikan 

menengah. Temuan dari penelitian ini dapat memperkaya 

literatur terkait strategi dan praktik penguatan nilai-nilai 

moderasi dalam dunia pendidikan, terutama dalam 

membentuk generasi muda yang toleran, inklusif, dan 

menghargai keberagaman. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini memberikan pengalaman 

empiris dan keilmuan bagi peneliti dalam memahami 

secara mendalam proses manajerial dan praktik 

penguatan moderasi beragama di satuan pendidikan, 

serta sebagai acuan untuk penelitian lanjutan di 

bidang serupa.  

b. Bagi Lembaga  
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Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

evaluasi dan pengembangan bagi SMAN 1 Kencong 

dalam meningkatkan efektivitas strategi penguatan 

moderasi beragama yang telah diterapkan, serta 

merumuskan pendekatan yang lebih sistematis ke 

depan.  

c. Bagi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq  

Penelitian ini menjadi kontribusi nyata bagi 

pengembangan akademik dan penguatan riset di 

bidang pendidikan agama dan moderasi beragama, 

serta memperkuat komitmen UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember sebagai kampus yang mendorong 

pendidikan moderat dan toleran.  

d. Bagi Pembaca  

Penelitian ini dapat menjadi referensi atau 

inspirasi bagi pendidik, praktisi pendidikan, dan 

pembuat kebijakan dalam merancang serta 

mengimplementasikan program penguatan moderasi 

beragama di lingkungan sekolah lainnya. 
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E. Definisi Istilah 

Adapun definisi istilah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1) Manajemen Kurikulum  

Manajemen kurikulum adalah proses pengelolaan 

kurikulum sebagai suatu sistem pengalaman pendidikan 

yang dirancang secara sadar melalui penetapan tujuan 

pendidikan, penentuan arah pengalaman pendidikan, 

pengorganisasian pengalaman tersebut dalam struktur, 

serta evaluasi pencapaian tujuan pendidikan secara 

menyeluruh. Moderasi Beragama. 

2) Penguatan Moderasi Beragama 

Penguatan moderasi beragama adalah upaya yang 

dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan untuk 

menumbuhkan dan membiasakan  kehidupan sehari-hari 

pada nilai kemanusiaan, kemaslahatan umum, toleransi, 

keadilan, berimbang, taat konstitusi, komitmen 

kebangsaan, sikap anti-kekerasan, dan penghormatan 

terhadap tradisi. 
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3) Manajemen Kurikulum Penguatan Moderasi Beragama  

Manajemen kurikulum penguatan moderasi 

beragama adalah proses pengelolaan kurikulum secara 

sistematis yang diarahkan untuk mengintegrasikan dan 

menguatkan nilai-nilai moderasi beragama ke dalam 

tujuan, pengalaman pendidikan, pengorganisasian 

program sekolah, serta evaluasi kurikulum pada tingkat 

satuan pendidikan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini berisis tentang deskripsi 

alur pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan 

hingga bab penutup. Format penulis sistematika pembahasan 

adalah dalam bentuk deskriptif kualitatif. Berikut sistematika 

pembahasan pada penelitian ini:   

Bab satu, pendahuluan merupakan dasar dalam 

melakukan penelitian yang meliputi; konteks penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian. Manfaat penelitian, definisi 

istilah dan sistematika. Bab ini berfungsi untuk memperoleh 

gambaran umum mengenai pembahasan dalam skripsi. 
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Bab dua, kajian kepustakaan yang berisi tentang 

pembahasan landasan teori yang digunakan untuk membaca 

fenomena. Sumber referensi yang digunakan adalah bahan 

yang berasal dari sumber primer dan sekunder. Sumber primer 

dan sekunder dapat diperoleh secara langsung dari subyek 

penelitian. Sedangkan sumber sekunder dapat diperoleh dari 

skripsi, buku, teks, dan internet. Pada prinsipnya, bab kajian 

kepustakaan terdiri dari penelitian terdahulu dan kajian teori. 

Penelitian terdahulu memuat hasil penelitian yang pernah 

dilakukan relevan dengan penelitian ini, guna memberikan 

ketegasan otoritas penelitian peneliti dan menghindari 

terjadinya duplikasi. Sedangkan kajian teori memuat 

pembahasan teori yang menjadi perspektif dalam penelitian, 

sehingga dapat membantiu peneliti saat terjun di lokasi 

penelitian. 

Bab tiga, tentang metode penelitian yang menyajikan 

tentang cara menggali data. Pada bab ini mencakup jenis dan 

pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, 

teknik penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, 
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keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

Bab empat, berisi tentang pembahasan yang terjadi dari 

penyajian dan analisis data, serta pembahasan temuan. 

Bab lima, penutup yang memaparkan kesimpulan dari 

keseluruhan hasil penelitian serta saran peneliti berdasarkan 

hasil temuan selama penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitan Terdahulu 

Pada bagian ini, penulis menyajikan berbagai temuan 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang 

akan dilakukan, kemudian merangkum hasil-hasil tersebut, 

termasuk penelitian yang telah dipublikasikan. Langkah ini 

bertujuan untuk menilai sejauh mana orisinalitas dan posisi 

penelitian yang akan dilaksanakan. 

1. Arif Ismunandar dan Taufan Iswandi, 2025 (Jurnal Ilmiah 

Rinjani) dengan judul, “Inovasi Manajemen Pendidikan di 

Madrasah:Studi Kasus Implementasi Program Penguatan 

Moderasi Beragama”. Fokus penelitian yang diteliti dalam 

bentuk jurnal ini tentang Analisis inovasi manajemen 

pendidikan di madrasah dalam implementasi program 

penguatan moderasi beragama melalui studi pustaka.14 

 

14 Arif Ismunandar dan Taufan Iswandi, “Inovasi Manajemen 

Pendidikan di Madrasah: Studi Kasus Implementasi Program Penguatan 

Moderasi Beragama,” Journal Ilmiah Rinjani (JIR) 13, no. 1 (2025): 34–40. 



17 

 

 

 

2. Salwa Salsabila dan Aldri Frinaldi, 2023 (Jurnal 

Pendidikan Tambusai) dengan judul, “Implementasi 

Program Moderasi Beragama pada Madrasah di 

Lingkungan Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Sumatera Barat”. Fokus penelitian yang diteliti 

dalam jurnal ini tentang Implementasi Program Moderasi 

Beragama di madrasah tingkat MI, MTs, dan MA di 

lingkungan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Barat.15 

3. Abd. Latif, 2023 (UIN Kiai Haj Achmad Siddiq) dengan 

judul “Penanaman Nilai-Nilai Aswaja dalam Penguatan 

Moderasi Beragama Pada Peserta Didik Madrasah 

Tsanawiyah Syirkah Salafiyah Pondok Pesantren Ad 

Dimyati Jenggawah Jember”. Fokus penelitian yang 

diteliti dalam tesis ini adalah 

a. Penanaman nilai tawasuth dalam penguatan moderasi 

 

15 Salwa Salsabila dan Aldri Frinaldi, “Implementasi Program 

Moderasi Beragama pada Madrasah di Lingkungan Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, 

no. 2 (2023): 17581–17588. 
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beragama pada peserta didik MadrasahTsanawiyah 

Syirkah Salafiyah Pondok Pesantren Ad Dimyati 

Jenggawah Jember. 

b. Penanaman nilai tawazun dalam penguatan moderasi 

beragama pada peserta didik MadrasahTsanawiyah 

Syirkah Salafiyah Pondok Pesantren Ad Dimyati 

Jenggawah Jember. 

c. Penanaman nilai tasamuh dalam penguatan moderasi 

beragama pada peserta didik MadrasahTsanawiyah 

Syirkah Salafiyah Pondok Pesantren Ad Dimyati 

Jenggawah Jember. 

d. Penanaman nilai I’tidal dalam penguatan moderasi 

beragama pada peserta didik MadrasahTsanawiyah 

Syirkah Salafiyah Pondok Pesantren Ad Dimyati 

Jenggawah Jember.16 

 

 

16 Abd. Latif, “Penanaman Nilai-Nilai Aswaja   dalam Penguatan 

Moderasi Beragama   pada Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah  Syirkah 

Salafiyah Pondok Pesantren Ad Dimyati Jenggawah Jember,” (Tesis, UIN Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember, 2023), 1-134. http://digilib.uinkhas.ac.id/24876/. 
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4. Ziyana Amsa Lailida, 2022 (UIN Kiai Haj Achmad 

Siddiq) dengan judul “Nilai Moderasi Beragama dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Lumajang”, 

fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah 

Bagaimana penanaman dan penerapan nilai moderasi 

beragama dalam pembelajaran pendidikan agaman Islam 

dan budi pekerti di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Lumajang.17 

5. Moh. Khoirur Rosyid Anshori, 2022 (UIN Kiai Haj 

Achmad Siddiq) dengan judul, “Internalisasi Nilai-Nilai 

Moderasi Beragama dalam Mencegah Tindakan Radikal 

Di Sekolah Menengah Atas Nurul Islam Jember Tahun 

Pelajaran 2021/2022”. Fokus penelitian yang diteliti 

dalam skripsi ini tentang:  

a. Internalisasi nilai tawasuth dalam mencegah tindakan 

 

17 Ziyana Amsa Lailida, “Nilai Moderasi Beragama dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 1 Lumajang,” (Skripsi, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 

2022), 1-120. http://digilib.uinkhas.ac.id/16280/. 
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radikal di SMA Nurul Islam Jember Tahun Pelajaran 

2021/2022. 

b. Internalisasi nilai tasamuh dalam mencegah tindakan 

radikal di SMA Nurul Islam Jember Tahun Pelajaran 

2021/2022.  

c. Internalisasi nilai al-Musawah dalam mencegah 

tindakan radikal di SMA Nurul Islam Jember Tahun 

Pelajaran 2021/2022.18 

Berikut ringkasan penelitian terdahulu dalam bentuk tabel: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18 Moh. Khoirur Rosyid Ansori, “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi 

Beragama dalam Mencegah Tindakan Radikal di Sekolah Menengah Atas Nurul 

Islam Jember Tahun Pelajaran 2021/2022,” (Skripsi, UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember, 2022), 1-115. http://digilib.uinkhas.ac.id/16624/. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas

Penelitian 

1.  Arif 

Ismunandar 

dan Taufan 

Iswandi, 

2025 (Jurnal 

Ilmiah 

Rinjani) 

dengan judul, 

“Inovasi 

Manajemen 

Pendidikan di 

Madrasah:Stu

di Kasus 

Implementasi 

Program 

Penguatan 

Moderasi 

Beragama”. 

Memba-

has 

modera-

si 

beraga-

ma 

dalam 

pendidi-

kan 

Fokus 

pada 

inovasi 

manaje-

men di 

madras-

ah 

(kurikulu

m, guru, 

masyar-

akat, 

teknolo-

gi) 

Penelitian ini 

menyoroti 

manajemen 

kurikulum 

penguatan 

moderasi di 

sekolah 

negeri 

dengan 

analisis 

SWOT 

2.  Salwa 

Salsabila dan 

Aldri Frinaldi, 

2023 (Jurnal 

Pendidikan 

Tambusai) 

dengan judul, 

“Implementasi 

Program 

Moderasi 

Beragama pada 

Madrasah di 

Lingkungan 

Kantor 

Fokus pada 

implement-

asi 

moderasi 

beragama 

di lembaga 

pendidikan 

Obyek 

penelitian 

madrasah 

(MI, 

MTs, 

MA) 

dengan 

analisis 

faktor 

implemen

tasi 

(komuni-

kasi, 

Penelitian ini 

meneliti 

SMA negeri 

berprestasi, 

bukan 

madrasah, 

dengan 

pendekatan 

manajemen 

& analisis 

SWOT 
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No Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas

Penelitian 

Wilayah 

Kementerian 

Agama 

Provinsi 

Sumatera 

Barat”. 

disposisi, 

birokrasi, 

sumber 

daya) 

3.  Abd. Latif, 

2023 (UIN 

Kiai Haj 

Achmad 

Siddiq) dengan 

judul 

“Penanaman 

Nilai- Nilai 

Aswaja dalam 

Penguatan 

Moderasi 

Beragama Pada 

Peserta Didik 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Syirkah 

Salafiyah 

Pondok 

Pesantren Ad 

Dimyati 

Jenggawah 

Jember”. 

Memb-

ahas 

modera-

si 

beraga-

ma di 

lingkun-

ga 

pendidi-

kan. 

Fokus 

pada 

penanam-

an nilai 

Aswaja di 

madrasah 

berbasis 

pesantren. 

Peneliti 

meneliti 

sekolah 

negeri 

(SMA)  

dengan 

pendeatan 

manajemen 

& SWOT 

4.  Ziyana Amsa 

Lailida, 2022 

(UIN Kiai Haj 

Achmad 

Siddiq) dengan 

judul “Nilai 

Moderasi 

Mengka-

ji 

modera-

si 

beraga-

ma di 

sekolah 

Fokus 

pada 

proses 

pembelaj-

aran PAI, 

bukan 

pada 

Penelitian ini 

membahas 

perencanaa, 

pengorganis

asian, 

pelaksanaan, 

dan 
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No Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas

Penelitian 

Beragama 

dalam 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

dan Budi 

Pekerti di 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

Negeri 1 

Lumajang”. 

umum. manajem-

en 

moderasi 

secara 

menyelu-

ruh. 

pengawasan  

program 

moderasi, 

tidak hanya 

dalam 

pembelajara-

n. 

5.  Moh. Khoirur 

Rosyid 

Anshori, 2022 

(UIN Kiai Haji 

Achmad 

Siddiq) dengan 

judul, 

“Internalisasi 

Nilai-Nilai 

Moderasi 

Beragama 

dalam 

Mencegah 

Tindakan 

Radikal Di 

Sekolah 

Menengah 

Atas Nurul 

Islam Jember 

Tahun 

Pelajaran 

2021/2022”. 

Meneliti 

modera-

si 

beraga-

ma di 

tingkat 

SMA. 

Fokus 

pada 

internalisa

si nilai 

tawasuth, 

tasamuh, 

dan al-

Musawah 

untuk 

mencegah 

radikali-

sme; 

lokasinya 

sekolah 

berbasis 

pesantren. 

Fokus pada 

SMA negeri 

(SMAN 1 

Kencong) 

dengan objek 

best practice 

manajemen 

kurikulum 

penguatan 

moderasi 

beragama dan 

belum pernah 

terdokument-

asi ilmiah. 
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B. Kajian Teori 

1. Manajemen Kurikulum 

Manajemen kurikulum adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum 

secara sistematis untuk menjamin kualitas pembelajaran 

dan pencapaian tujuan pendidikan.19 

Pengertian manajemen kurikulum menurut Franks 

dan Kast dalam Perriton menekankan bahwa pengelolaan 

kurikulum diarahkan untuk membentuk sekolah sesuai 

dengan citra dan karakter khas yang dimilikinya. 

Kurikulum tidak hanya disusun berdasarkan tradisi semata, 

tetapi dikembangkan secara lebih vokasional dan praktis 

melalui penambahan keunggulan (nilai plus) pada isi 

kurikulum. Pengembangan tersebut difokuskan pada 

penguatan kecakapan dan keterampilan praktik peserta 

didik, baik melalui kegiatan pelatihan, kursus, maupun 

berbagai program yang secara khusus dirancang untuk 

 

19Sofil Mubarok, “Manajemen Kurikulum Pesantren Sebagai Upaya 

Penguatan Moderasi Beragama di Indonesia,” Pendas: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar 10, no. 3 (2025): 300-308, 

https://doi.org/10.23969/jp.v10i03.33385. 

https://doi.org/10.23969/jp.v10i03.33385
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mendukung peran manajerial pemimpin atau kepala 

madrasah/satuan pendidikan.20 

Manajemen kurikulum merupakan suatu proses 

pengelolaan yang memanfaatkan seluruh unsur manajemen 

secara optimal untuk menjamin tercapainya tujuan 

kurikulum pendidikan yang diselenggarakan di lembaga 

pendidikan.21 

Siagian dalam jurnal Syahfitri mengemukakan 

beberapa fungsi manajemen kurikulum sebagai berikut: 

a) Meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya 

kurikulum, di mana optimalisasi sumber dan komponen 

kurikulum dapat dicapai melalui pengelolaan yang 

dirancang secara sistematis dan dilaksanakan secara 

efektif. 

 

20Alexander Desville Farasi, Azizah Hanum, Achyar Zein, “Improving 

the Quality of Santri Graduates at Pondok Pesantren Through Curriculum 

Management,” Scaffolding: Jurnal Pendidikan Islam dan Multikulturalisme 4, 

no. 1 (2022): 238–247, https://doi.org/10.37680/scaffolding.v4i1.1255. 
21Rizki Aulia Syahfitri, Qisti Aqila Rahma, Dedik, “Manajemen 

Kurikulum,” Jurnal Manajemen dan Pendidikan Agama Islam 3, no. 4 (2025): 

403–416, 

https://journal.aripafi.or.id/index.php/jmpai/article/download/1338/1604/6812.  
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b) Meningkatkan keadilan (equity) dan kesempatan 

belajar bagi peserta didik untuk mencapai hasil yang 

optimal. Pencapaian kemampuan maksimal tidak 

hanya diperoleh melalui kegiatan intrakurikuler, tetapi 

juga didukung oleh kegiatan ekstrakurikuler dan 

kokurikuler yang dikelola secara terpadu guna 

mencapai tujuan kurikulum. 

c) Meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan lingkungan 

sekitarnya. Kurikulum yang dikelola dengan baik akan 

menghasilkan proses dan hasil pembelajaran yang 

selaras dengan kebutuhan peserta didik serta konteks 

sosial-budaya lingkungan. 

d) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar 

mengajar, melalui pemantauan berkelanjutan terhadap 

kesesuaian antara perencanaan pembelajaran dan 

pelaksanaannya. Dengan demikian, perbedaan antara 

desain dan implementasi dapat diminimalkan. Kondisi 

ini mendorong guru dan peserta didik untuk 
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melaksanakan pembelajaran secara lebih efektif dan 

efisien karena adanya dukungan sistem pengelolaan 

kurikulum yang kondusif. 

e) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan kurikulum, di mana pengelolaan 

kurikulum yang profesional melibatkan masyarakat, 

khususnya dalam penyediaan bahan ajar dan sumber 

belajar yang disesuaikan dengan karakteristik serta 

kebutuhan pembangunan daerah setempat.22 

Pada jurnal Herawati dan Supriyana dijelaskan G. 

R. Terry dalam bukunya Implementasi Manajemen 

Kurikulum Pendidikan mengemukakan bahwa terdapat 

empat fungsi utama manajemen yang mendukung 

pengelolaan pendidikan secara efektif, yang dikenal 

dengan konsep POAC, yaitu Planning (perencanaan), 

Organizing (pengorganisasian), Actuating (pelaksanaan), 

dan Controlling (pengendalian). Berikut penjelasannya: 

 

22Syahfitri, Rahma, Dedik, “Manajemen Kurikulum,” 409. 
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a) Perencanaan (planning) merupakan tahap awal dalam 

manajemen kurikulum. Perencanaan kurikulum adalah 

proses merancang, mengembangkan, serta 

mengevaluasi kurikulum guna mencapai tujuan 

pendidikan. Pentingnya perencanaan terletak pada 

kemampuannya memberikan arah yang jelas bagi 

setiap kegiatan, sehingga pelaksanaan dapat dilakukan 

secara efisien dan efektif. Perencanaan yang baik harus 

memenuhi kriteria SMART, yaitu: 

1) Specific: tujuan dirumuskan secara jelas dan rinci; 

2) Measurable: pencapaian dapat diukur; 

3) Achievable: tujuan realistis dan dapat dicapai; 

4) Realistic: sesuai dengan sumber daya yang tersedia; 

5) Time-bound: memiliki batas waktu yang tegas. 

b) Pengorganisasian (organizing), menurut George R. 

Terry, adalah upaya membangun hubungan kerja yang 

efektif antarindividu agar mereka dapat bekerja sama 

secara efisien, memperoleh kepuasan dalam 

menjalankan tugas, serta mencapai tujuan yang telah 
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ditetapkan dalam kondisi lingkungan tertentu. 

c) Pelaksanaan (actuating) merupakan fungsi manajemen 

yang paling menonjol karena berkaitan langsung 

dengan penggerakan dan pemberdayaan manusia 

dalam organisasi untuk melaksanakan rencana yang 

telah disusun. 

d) Pengawasan (controlling) adalah fungsi manajemen 

yang sangat penting untuk memastikan seluruh 

kegiatan berjalan sesuai dengan rencana. Tanpa 

pengawasan, fungsi-fungsi manajemen sebelumnya 

tidak akan terlaksana secara optimal.23 

Dalam pelaksanaan manajemen kurikulum, 

terdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan, antara 

lain: 

a) Produktivitas, yaitu hasil yang ingin dicapai dari 

kegiatan kurikulum harus menjadi pertimbangan 

 

23Endang Sri Budi Herawati dan Heri Supriyana, “Implementasi Fungsi 

Manajemen dalam Tata Kelola Kurikulum di Sekolah,” Jurnal Ilmiah Jembatan 

dalam Efektifitas Ilmu dan Akhlak 5, no. 1 (2024): 12–23, 

https://doi.org/10.52188/ja.v5i1.717. 
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utama. Manajemen kurikulum diarahkan agar peserta 

didik mampu mencapai tujuan dan hasil belajar 

sebagaimana yang telah ditetapkan dalam kurikulum. 

b) Demokratisasi, yakni penyelenggaraan manajemen 

kurikulum harus berlandaskan nilai-nilai demokrasi 

dengan menempatkan pengelola, pelaksana, dan 

peserta didik pada posisi dan peran yang semestinya, 

serta mendorong tanggung jawab bersama dalam 

mencapai tujuan kurikulum. 

c) Kooperatif, yang menekankan pentingnya kerja sama 

yang positif dan sinergis antar seluruh pihak yang 

terlibat dalam pengelolaan kurikulum guna 

memperoleh hasil yang optimal. 

d) Efektivitas dan efisiensi, di mana seluruh rangkaian 

kegiatan manajemen kurikulum harus 

mempertimbangkan ketepatan pencapaian tujuan serta 

pemanfaatan sumber daya secara hemat, baik dari segi 

biaya, tenaga, maupun waktu. 

e) Penguatan visi, misi, dan tujuan kurikulum, yaitu 
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proses manajemen kurikulum harus mampu 

mengarahkan sekaligus memperkokoh visi, misi, dan 

tujuan yang telah ditetapkan agar pelaksanaan 

kurikulum berjalan selaras dengan arah pengembangan 

lembaga pendidikan.24 

2. Penguatan Moderasi Beragama 

Secara bahasa, istilah “moderasi” berasal dari 

bahasa Latin moderatio yang berarti “kesederhanaan”, 

“keseimbangan”, atau tindakan sebagai penengah 

(mediator) di antara dua pihak yang berselisih untuk 

mendapatkan keadilan.25 

Moderasi beragama secara istilah adalah cara 

pandang, sikap, dan perilaku dalam beragama yang 

menekankan keseimbangan dan keadilan. Individu yang 

menerapkan moderasi beragama cenderung mengambil 

 

24Yogi Fernando, Nova Mariyanti, Darul Ilmi, “Konsep Administrasi 

Kurikulum dalam Pendidikan,” Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial 2, no. 1 

(2024): 283–290, https://doi.org/10.54066/jupendis.v2i1.1244. 
25Arifin Alomona Dompas dkk., “Mengembangkan Moderasi 

Beragama dikalangan Persekutuan Anggota Muda: Developing Religious 

Moderation Among The Fellowship Of Young Members,” EIRENE : Jurnal 

Ilmiah Teologi 8, no. 2 (2024): 126–145, https://doi.org/10.56942/ejit.v8i2.163. 

https://doi.org/10.54066/jupendis.v2i1.1244
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jalan tengah, menghindari sikap ekstrem, serta mampu 

menghargai dan menghormati perbedaan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dalam praktiknya, moderasi beragama 

berarti memahami, mengamalkan dan mengajarkan ajaran 

agama secara adil dan proporsional, dengan menolak 

kekerasan serta menumbuhkan toleransi dan kerukunan 

antarumat beragama.26 

Moderasi  beragama  ialah  proses memahami  atau  

cara  seseorang  dalam  memahmi  ajaran  agama  dan 

mengamalkan ajaran agama secara adil dan seimbang, agar 

terhindar dari cara memahami agama yang condong ke 

kanan atau kekiri.27 

Pengertian moderasi beragama telah dikemukakan 

oleh berbagai tokoh dengan sudut pandang yang berbeda 

namun saling melengkapi. Habib Husein Ja’far Al-Hadar 

 

26Agam Muhammad Rizki, “Pengenalan Moderasi Beragama melalui 

Metode Cerita pada Santri Taman Pendidikan Al-Qur’an Nagari Seulayat 

Ulakan,” I-Com: Indonesian Community Journal 4, no. 1 (2024): 436–443, 

https://doi.org/10.33379/icom.v4i1.4093. 
27 Khairul Umam dan Abdul Karim, Model Pendidikan Moderasi 

Beragama di Lembaga Pendidikan, (Jember: UIN Khas Press, 2023), 11. 
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menyatakan bahwa moderasi beragama merupakan upaya 

menjaga keseimbangan antara sikap ekstrem dan sikap 

eksklusif yang tertutup, serta mengembangkan toleransi 

dalam berinteraksi dengan pemeluk agama lain tanpa 

mengorbankan prinsip-prinsip dasar agama yang dianut.28 

Senada dengan hal tersebut, Wahbah Zuhaili, melalui 

kajiannya terhadap konsep wasathiyyah dalam Al-Qur’an, 

menjelaskan bahwa moderasi beragama berarti bersikap 

adil, seimbang, dan memilih jalan tengah dalam 

menjalankan ajaran agama. Sikap moderat ini berfungsi 

sebagai penengah dan mencegah klaim kebenaran tunggal 

maupun permusuhan karena perbedaan agama.29 Lukman 

Hakim Saifuddin selaku mantan Menteri Agama Republik 

Indonesia menegaskan bahwa moderasi beragama adalah 

 

28Atyanmajid Syifaashoba dkk., “Implementasi Nilai Toleransi dalam 

Moderasi Beragama Menurut Habib Husain Ja’far Al-Hadar,” Mushawwir 

Jurnal Manajemen Dakwah dan Filantropi Islam 1, no. 2 (2023): 46–51, 

https://doi.org/10.21093/mushawwir.v1i2.6617. 
29Rahmadi Rahmadi dkk., “Tafsir Ayat Wasathiyyah  dalam Al-Qur`an 

dan Implikasinya dalam Konteks Moderasi Beragama di Indonesia,” Jurnal 

Ilmiah Ilmu Ushuluddin 22, no. 1 (2023): 1–16, 

https://doi.org/10.18592/jiiu.v22i1.8572. 
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sikap untuk mengurangi kekerasan dan menghindari 

keekstreman dalam praktik beragama, sehingga umat dapat 

mengamalkan ajaran agamanya dengan damai dan tetap 

menghargai keberagaman.30 Sejalan dengan itu, 

Kementerian Agama Republik Indonesia memaknai 

moderasi beragama sebagai cara pandang, sikap, dan 

praktik beragama yang adil dan proporsional, yang 

menekankan pentingnya nilai-nilai toleransi, penolakan 

terhadap kekerasan, serta kemampuan mengakomodasi 

budaya lokal sebagai upaya memperkuat kerukunan dalam 

masyarakat yang majemuk.31 Konsep religius moderat 

pada dasarnya menekankan sikap keterbukaan dalam 

beragama dengan mengakui keberadaan berbagai agama 

yang hidup berdampingan di tengah masyarakat. Sikap 

tersebut mendorong terjalinnya kerja sama dan interaksi 

 

30 Kementerian Agama Republik Indonesia, Moderasi Beragama 

(Badan Litbang dan Diklat, Kementerian Agama RI, 2019). 
31 Fathan Fihrisi dan Agus Arifandi, “Penguatan Moderasi Beragama 

Mahasiswa melalui Kuliah Umum Moderasi Beragama di Masjid Al-Hikmah 

Universitas Jember,” BESIRU : Jurnal Pengabdian Masyarakat 1, no. 5 (2024): 

238–243, https://doi.org/10.62335/3prs6v92. 
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yang positif antarumat beragama. Penguatan religiusitas 

moderat berimplikasi pada tumbuhnya saling pengertian 

dan penghormatan, sehingga membentuk relasi sosial yang 

harmonis dalam kehidupan masyarakat yang beragam.32 

Jadi, Moderasi beragama adalah sikap dan 

pandangan hidup yang menempatkan seseorang di posisi 

tengah—tidak ekstrem kanan maupun kiri— dalam 

mengamalkan agamanya, dengan tetap menjunjung prinsip 

keadilan, toleransi, dan menghargai perbedaan. Konsep ini 

telah ditegaskan oleh berbagai tokoh dan lembaga sebagai 

kunci membangun keharmonisan dalam masyarakat 

majemuk. Moderasi beragama sangat penting 

diimplementasikan untuk menjaga persatuan dan 

menghindari konflik berbasis agama. 

Prinsip-prinsip moderasi beragama merupakan 

landasan penting dalam mempraktikkan ajaran agama 

 

32Ahmad Royani, “Internalisasi Budaya Pesantren di Perguruan Tinggi 

Islam dalam Melahirkan Akademisi Religius Moderat (Studi Mutisitus 

Universitas Nurul Jadid Paiton Probolinggo dan Universitas Hasyim Asy’ari 

Tebuireng Jombang),” (Disertasi, IAIN Jember, 2020), 108, 

https://digilib.uinkhas.ac.id/18144/1/Ahmad%20Royani%20_0841917009.pdf.  
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secara proporsional, adil, serta sejalan dengan semangat 

kebangsaan dan nilai-nilai kemanusiaan. Salah satu prinsip 

utama moderasi beragama adalah menghindari sikap dan 

perilaku ekstrem serta mendorong pencarian titik tengah 

yang mampu menyatukan perbedaan, dengan menjadikan 

agama sebagai basis untuk membangun harmoni 

antarpemeluk agama dan menolak segala bentuk 

radikalisme dalam kehidupan bermasyarakat dan 

berbangsa.33 Prinsip-prinsip dasar yang umum 

diinternalisasikan dalam pendidikan dan kehidupan sosial 

mencakup nilai-nilai tawasuth (jalan tengah), i’tidal 

(keadilan), tasamuh (toleransi), dan musyawarah (syura), 

yang diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan 

agama, strategi pembelajaran, serta pembentukan karakter 

peserta didik yang toleran, adil, dan menghargai 

 

33Syamsul Arifin, “Analisis Prinsip Fives Of Credit dan Pemahaman 

Moderasi Beragama Terhadap Keputusan    Pemberian Pembiayaan Ijarah 

Multijasa di BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik,” Moderatio: Jurnal Moderasi 

Beragama 2, no. 2 (2023): 97, https://doi.org/10.32332/moderatio.v2i2.5709. 
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keragaman.34 

Dalam perspektif tafsir kontemporer yang 

dikembangkan oleh Wahbah Zuhaili, prinsip moderasi 

(washatiyyah) ditekankan pada penghormatan terhadap 

hak asasi manusia, pembangunan relasi yang harmonis 

antarumat beragama, serta penolakan terhadap klaim 

kebenaran tunggal maupun sikap permusuhan atas dasar 

perbedaan keyakinan.35 Nilai-nilai tersebut sejalan dengan 

prinsip kehidupan berbangsa di Indonesia yang 

menjunjung tinggi Pancasila dan kebhinnekaan. 

Implementasi nilai-nilai ini diwujudkan melalui 

pendidikan serta pengembangan budaya dialog yang 

terbuka dan inklusif, serta internalisasi nilai-nilai persatuan 

dan kerjasama baik di lingkungan sekolah maupun 

 

34Ahmad Sirojuddin dan Hairunnisa Hairunnisa, “Integrasi Nilai 

Moderasi Beragama dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama 

Islam,” Tajdid: Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan 9, no. 1 (2025): 

288–303, https://doi.org/10.52266/tadjid.v9i1.4296. 
35Mabrur Mabrur, “Moderasi al-Qur’an dan Penafsiran Kontemporer: 

Analisis Pemikiran Wahbah Zuhaili dan Relevansinya dalam Konteks Indonesia 

Modern,” Mumtaz: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Keislaman 1, no. 2 (2017): 31–

50, https://doi.org/10.36671/mumtaz.v1i2.9. 
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masyarakat luas.36 

Nilai-nilai utama dalam moderasi beragama 

mencakup tawassuth (sikap tengah), tasamuh (toleransi), 

tawazun (seimbang), dan i’tidal (adil). Prinsip-prinsip ini 

juga menekankan pada martabat kemanusiaan, 

kemaslahatan umum (bonum commune), keadilan, 

keberimbangan, dan ketaatan pada konstitusi. Seluruh nilai 

tersebut menjadi panduan agar praktik beragama 

menumbuhkan sikap anti kekerasan dan penghargaan 

terhadap tradisi serta pluralisme masyarakat.37 

Urgensi moderasi beragama dalam konteks 

multikultural sangat relevan untuk membangun harmoni 

sosial di tengah masyarakat Indonesia yang plural dan 

rentan konflik. Moderasi beragama menjadi bagian penting 

dari pendidikan karakter guna mencegah intoleransi dan 

 

36Hasan Maksum dan Ahmad Fathinul Albab, “Kurikulum Pendidikan 

Islam Moderat dalam Perspektif al-Qur’an,” Cendekiawan : Jurnal Pendidikan 

dan Studi Keislaman 4, no. 1 (2025): 594–599, 

https://doi.org/10.61253/cendekiawan.v4i1.298. 
37Hedar, "Nilai-Nilai Universal dalam Moderasi Beragama," 26 April 

2023, https://sulbar.kemenag.go.id/opini/nilai-nilai-universal-dalam-moderasi-

beragama-GOEiV. 
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radikalisme di lingkungan sekolah.38 

3. Manajemen Kurikulum Penguatan Moderasi 

Beragama  

Manajemen kurikulum penguatan moderasi 

beragama merupakan proses pengelolaan kurikulum yang 

secara sadar dan sistematis mengintegrasikan nilai-nilai 

moderasi beragama ke dalam seluruh komponen kurikulum 

sekolah melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan.39 

a) Perencanaan Kurikulum Penguatan Moderasi 

Beragama 

Perencanaan kurikulum penguatan moderasi 

beragama merupakan tahap awal yang menentukan 

arah dan strategi pengintegrasian nilai moderasi ke 

dalam kurikulum. Pada tahap ini, sekolah 

merumuskan visi, misi, tujuan pendidikan, serta 

 

38Sean Filo Muhamad, "Kemenag sampaikan moderasi beragama 

untuk ciptakan Indonesia damai," Antara Kantor Berita Indonesia. Mei 2024, 

https://www.antaranews.com/berita/4117608/kemenag-sampaikan-moderasi-

beragama-untuk-ciptakan-indonesia-damai. 
39Mualimul Huda, “Islamic Education Learning Management Based on 

Religious Moderation Values,” MindSet: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 

1, no. 1 (2022): 62–75, https://doi.org/10.58561/mindset.v1i1.27. 

https://doi.org/10.58561/mindset.v1i1.27
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dokumen kurikulum yang responsif terhadap 

keberagaman.40 

Perencanaan dilakukan dengan 

mengintegrasikan nilai moderasi beragama ke dalam 

capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta 

materi ajar, baik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama maupun mata pelajaran umum. Menurut 

Hamalik dalam jurnal Huda, perencanaan kurikulum 

yang baik harus bersifat kontekstual, fleksibel, dan 

berorientasi pada kebutuhan peserta didik serta 

tantangan sosial yang dihadapi.41 

b) Pengorganisasian Kurikulum Penguatan Moderasi 

Beragama 

Pengorganisasian kurikulum penguatan 

moderasi beragama mencakup pembagian peran dan 

tanggung jawab antarwarga sekolah dalam 

 

40Mega Sulistiyani Putri, Kasim Yahiji, Syarifuddin Ondeng, Muh. 

Arif, “Internalization of Religious Moderation in Independent Curriculum 

Development,” Jurnal La Edusci 3, no. 5 (2023): 393–398, 

https://doi.org/10.37899/journallaedusci.v4i5.937. 
41Mualimul Huda, “Islamic Education Learning", 68, 

https://doi.org/10.58561/mindset.v1i1.27. 

https://doi.org/10.37899/journallaedusci.v4i5.937
https://doi.org/10.58561/mindset.v1i1.27
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implementasi kurikulum. Kepala sekolah, wakil 

bidang kurikulum, guru, serta tenaga kependidikan 

memiliki peran strategis dalam memastikan nilai 

moderasi terinternalisasi secara menyeluruh.42 

Pengorganisasian juga dilakukan melalui 

pengaturan struktur kurikulum, pengembangan 

perangkat pembelajaran, serta pengintegrasian 

program kokurikuler dan ekstrakurikuler yang 

mendukung penguatan sikap toleransi dan 

kebersamaan. Dengan pengorganisasian yang baik, 

implementasi kurikulum dapat berjalan secara sinergis 

dan berkelanjutan.43 

c) Pelaksanaan Kurikulum Penguatan Moderasi 

Beragama 

Pelaksanaan kurikulum penguatan moderasi 

beragama diwujudkan melalui proses pembelajaran 

 

42Miftahur Rohman, Muhammad Akmansyah, Mukhibat Mukhibat , 

“Mainstreaming Strategies of Religious Moderation in Madrasah,” Al-Tahrir: 

Jurnal Pemikiran Islam 22, no. 1 (2022): 95–118, 

https://doi.org/10.21154/altahrir.v22i1.3806. 
43Rosmiaty Azis, “Implementasi Pengembangan Kurikulum,” JIP: 

Jurnal Inspiratif Pendidikan 7, no. 1 (2018): 44–50, 

https://doi.org/10.24252/ip.v7i1.4932. 

https://doi.org/10.21154/altahrir.v22i1.3806
https://doi.org/10.24252/ip.v7i1.4932
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dan aktivitas sekolah yang inklusif dan partisipatif. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang menanamkan 

nilai moderasi melalui metode pembelajaran dialogis, 

kolaboratif, dan berbasis pengalaman.44 

Selain pembelajaran di kelas, pelaksanaan juga 

dilakukan melalui pembiasaan, kegiatan keagamaan, 

peringatan hari besar lintas agama, serta kegiatan 

sosial yang melibatkan seluruh warga sekolah tanpa 

diskriminasi. Pelaksanaan yang konsisten akan 

membentuk budaya sekolah yang menjunjung tinggi 

nilai toleransi dan persatuan.45 

d) Pengawasan Kurikulum Penguatan Moderasi 

Beragama 

Pengawasan kurikulum penguatan moderasi 

beragama merupakan proses pengendalian yang 

 

44Puspo Nugroho, Wifda Untsa Nailufaz, “Religious Moderation And 

Local Religious Content Curriculum: A Study Of The Internalization Of The 

Religious Moderation Values In Madrasa,” PENAMAS: Journal of Religious 

and Societies 35, no. 1 (2022): 131–146, 

https://doi.org/10.31330/penamas.v35i1.537. 
45Eri Anugrah, Udin Supriadi, Achmad Faqihuddin, “Moderasi 

Beragama melalui Pembiasaan Beribadah di Sekolah: Studi Kasus pada Siswa 

SMAN 1 Bandung,” JSAI: Jurnal Sosiologi Agama Indonesia 5, no. 3 (2024): 

404–425, https://doi.org/10.22373/jsai.v5i3.5728. 

https://doi.org/10.31330/penamas.v35i1.537
https://doi.org/10.22373/jsai.v5i3.5728
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dilakukan untuk memastikan bahwa pelaksanaan 

kurikulum berjalan sesuai dengan perencanaan, 

kebijakan, dan standar yang telah ditetapkan. 

Pengawasan berfungsi sebagai mekanisme kontrol 

agar implementasi nilai-nilai moderasi beragama tidak 

menyimpang dari tujuan pendidikan serta tetap 

konsisten dalam praktik pembelajaran dan budaya 

sekolah.46 

Dalam konteks manajemen pendidikan, 

pengawasan tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, 

tetapi juga pada proses pelaksanaan kurikulum secara 

berkelanjutan. Menurut Prasinta, dkk. controlling 

merupakan upaya sistematis untuk menetapkan 

standar pelaksanaan, mengukur pelaksanaan kegiatan, 

serta melakukan tindakan korektif apabila ditemukan 

penyimpangan. Dengan demikian, pengawasan 

 

46Ahmad Alfin Khusaini dan Ummi Inayati, “Manajemen 

Implementasi Moderasi Beragama Dalam Kurikulum Merdeka Pada 

Pembelajaran PAI di SD,” AL-WIJDÁN: Journal of Islamic Education Studies 

7, no. 2 (2022): 187–199, https://doi.org/10.58788/alwijdn.v7i2.1734. 

https://doi.org/10.58788/alwijdn.v7i2.1734
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kurikulum penguatan moderasi beragama dilakukan 

sejak tahap implementasi berlangsung hingga program 

berjalan secara stabil.47 

Pengawasan kurikulum penguatan moderasi 

beragama dilaksanakan melalui dua mekanisme 

utama, yaitu pengawasan internal dan pengawasan 

eksternal. Pengawasan internal dilakukan oleh kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, serta 

tim pengembang kurikulum melalui supervisi 

akademik, pemantauan perangkat pembelajaran, dan 

observasi pelaksanaan pembelajaran. Pengawasan ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa guru 

mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama 

 

47Dian Jani Prasinta, Jihan Abdullah, Muhammad Ihsan Dacholfany, 

Manajemen Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal, (Yogyakarta: Sulur Pustaka, 

2023), 54. https://repository.ummetro.ac.id/files/artikel/4404.pdf?utm_.  

https://repository.ummetro.ac.id/files/artikel/4404.pdf?utm_
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dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pembiasaan di 

lingkungan sekolah.48,49 

Sementara itu, pengawasan eksternal 

dilakukan melalui monitoring dari pihak di luar 

sekolah, seperti Kementerian Agama atau instansi 

terkait, sebagai bentuk pendampingan dan penjaminan 

mutu implementasi kebijakan moderasi beragama di 

satuan pendidikan. Monitoring eksternal berfungsi 

untuk memastikan kesesuaian antara praktik 

kurikulum di sekolah dengan regulasi nasional serta 

prinsip-prinsip moderasi beragama yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah.50 

 

48Mu'ani Mu'ani, Mahmutarom Halimun Rasyid, Sari Hernawati, Nur 

Cholid, “Peran Pengawas Sekolah dalam Pengembangan Moderasi Beragama 

melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah,” Dar El Ilmi: Jurnal 

Keagamaan, Pendidikan dan Humaniora 11, no. 1 (2024): 183–204, 

https://doi.org/10.52166/darelilmi.v11i1.6616. 
49Mukhlis Latif, Fatah Syukur, Uswatunnisa Uswatunnisa, Zulhilmi 

Paidi, “The Mainstreaming Policy of Religious Moderation Education in West 

Sulawesi Province,” International Journal Ihya' 'Ulum Al-Din 25, no. 1 (2023): 

69–81, https://doi.org/10.21580/ihya.25.1.14150. 
50Sekretariat Negara Republik Indonesia,  25. Peraturan Menteri 

Agama Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2024 tentang Tata Cara Koordinasi, 

Pemantauan, Evaluasi, dan Pelaporan Penyelenggaraan Penguatan Moderasi 

Beragama, pasal 5 ayat (1)   

https://doi.org/10.52166/darelilmi.v11i1.6616
https://doi.org/10.21580/ihya.25.1.14150
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Melalui pengawasan yang terstruktur dan 

berkelanjutan, sekolah dapat menjaga konsistensi 

pelaksanaan kurikulum penguatan moderasi beragama 

serta membangun budaya sekolah yang toleran, 

inklusif, dan berkeadaban. Pengawasan juga menjadi 

sarana deteksi dini terhadap potensi penyimpangan 

nilai, sehingga dapat dilakukan tindakan korektif 

sebelum berdampak negatif terhadap peserta didik dan 

lingkungan sekolah.51 

 

  

 

51Tuti Herawati, “Peran Pengawas dalam Mendukung Program 

Pembiasaan Pendidikan Agama Islam Tingkat Sekolah Dasar,” JENTRE: 

Journal of Education, Administration, Training and Religion  3, no. 2 (2022): 

90–95,  https://doi.org/10.38075/jen.v3i2.269. 

https://doi.org/10.38075/jen.v3i2.269
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

karena data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan 

bukan angka. Hal ini sejalan dengan pendapat Lexy J. Moleong 

dalam Yantoro, et al., yang menyatakan bahwa penelitian 

kualitatif bersifat deskriptif, dengan data yang diperoleh 

berupa kata-kata dan gambar, bukan angka.52 Pemilihan 

pendekatan ini dimaksudkan agar peneliti dapat mengungkap 

realitas sesuai dengan kondisi lapangan, khususnya terkait 

manajemen kurikulum penguatan moderasi beragama di 

SMAN 1 Kencong. 

Penelitian ini menggunakan jenis studi kasus. 

Pemilihan studi kasus bertujuan untuk menelaah secara 

mendalam fenomena yang terjadi di lokasi penelitian, baik 

 

52Yantoro Yantoro dkk., “Efektifitas Komite Sekolah dalam 

Pengembangan Sekolah yang Efektif di Sekolah Dasar Negeri 55/1 Sridadi,” 

JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 5, no. 12 (2022): 5696–5699, 

https://doi.org/10.54371/jiip.v5i12.1261. 



48 

 

 

 

yang berkaitan dengan individu, lingkungan, maupun aktivitas 

yang berlangsung di dalamnya. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Creswell dalam Assyakurrohim et al., yang 

menyatakan bahwa Studi kasus merupakan jenis penelitian 

yang bertujuan menggali secara mendalam suatu fenomena 

(kasus) dalam konteks waktu dan kegiatan tertentu, baik 

berupa program, peristiwa, proses, institusi, maupun kelompok 

sosial. Peneliti menghimpun informasi secara rinci melalui 

berbagai prosedur pengumpulan data dalam periode tertentu.53 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Kencong. Pemilihan lokasi penelitian tersebut 

didasarkan pada beberapa pertimbangan sebagai berikut: 

1. SMAN 1 Kencong memperoleh penghargaan sebagai 

sekolah favorit peringkat pertama tingkat Provinsi Jawa 

Timur 

 

53 Dimas Assyakurrohim dkk., “Metode Studi Kasus dalam Penelitian 

Kualitatif,” Jurnal Pendidikan Sains dan Komputer 3, no. 01 (2022): 1–9, 

https://doi.org/10.47709/jpsk.v3i01.1951. 
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2. Sekolah memiliki kebijakan dan alokasi anggaran yang 

mendukung pelaksanaan program penguatan moderasi 

beragama 

3. SMAN 1 Kencong menunjukkan capaian dan prestasi 

dalam pelaksanaan program moderasi beragama 

4. Sekolah memiliki keberagaman latar belakang warga 

sekolah 

C. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi dan 

wawancara terhadap narasumber yang dianggap memahami 

situasi dan kondisi penelitian. Pemilihan sumber data 

dilakukan secara purposive sampling, yaitu dipilih berdasarkan 

pertimbangan dan tujuan tertentu sesuai dengan kebutuhan 

penelitian.54 Adapun jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data primer, yakni data yang diperoleh secara langsung 

 

54 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif Kualitatif 

R&D) (Bandung: Alfabeta, 2017),297. 
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dari sumber utama melalui wawancara dengan informan 

penelitian. Informan utama dalam penelitian ini adalah 

kepala sekolah dan guru, karena memiliki peran langsung 

dalam manajemen kurikulum penguatan moderasi 

beragama, terutama pada aspek perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum. 

Selain itu, peserta didik dilibatkan sebagai informan 

pendukung untuk memperoleh data mengenai 

implementasi kurikulum serta dampak penguatan moderasi 

beragama dalam praktik pembelajaran dan budaya sekolah 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kencong. 

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi 

SMAN 1 Kencong, serta berbagai sumber lain seperti 

buku-buku terkait pendidikan, jurnal, tesis, website, media 

massa, dan referensi lain yang relevan dengan pokok 

permasalahan penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data, 

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan tujuan 
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memperoleh data yang relevan dan mendalam. 

1.  Observasi 

Penelitian ini menggunakan metode observasi 

partisipasi pasif, di mana peneliti tidak terlibat langsung 

dalam aktivitas yang diamati, melainkan berperan sebagai 

pengamat independen.55 Fokus utama observasi adalah 

pada Manajemen Kurikulum Penguatan Moderasi 

Beragama di SMAN 1 Kencong. 

2. Wawancara 

Wawancara semi-terstruktur, dalam 

pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. Jenis wawancara ini bertujuan 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, karena 

peneliti sudah memiliki gambaran umum mengenai 

informasi yang dibutuhkan, namun belum secara 

menyeluruh.56 Oleh sebab itu, peneliti menggunakan 

 

55”Observasi Non-Partisipatif: Metode Penelitian yang Objektif dan 

Mendalam," Akademia, 9 Juni 2025, https://akademia.co.id/observasi-non-

partisipatif-metode-penelitian-yang-objektif-dan-mendalam/. 
56 Abd Muhith dkk., Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Bildung, 

2020), 140-141. 
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wawancara semi-terstruktur agar dapat menggali 

informasi secara luas dan mendalam. Dengan panduan 

pertanyaan yang telah disiapkan namun tetap fleksibel, 

teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang 

relevan dengan fokus penelitian sekaligus menangkap 

temuan baru dari jawaban informan. Adapun data yang 

digali melalui teknik wawancara mencakup: 

a) Pemahaman informan mengenai konsep moderasi 

beragama, termasuk pengertian, prinsip, dan nilai-

nilai yang mendasarinya.  

b) Perencanaan kurikulum penguatan moderasi 

beragama, yang meliputi perumusan tujuan, 

penentuan program, serta integrasi nilai-nilai 

moderasi beragama ke dalam dokumen kurikulum 

dan perangkat pembelajaran. 

c) Pengorganisasian pelaksanaan kurikulum penguatan 

moderasi beragama, yang mencakup pembagian 

peran dan tanggung jawab kepala sekolah, guru, serta 

pemangku kebijakan terkait. 
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d) Pelaksanaan kurikulum penguatan moderasi 

beragama, yang meliputi strategi pembelajaran, 

kegiatan pendukung, serta praktik penanaman nilai 

moderasi beragama dalam proses pembelajaran dan 

budaya sekolah. 

e) Faktor pendukung (strengths dan opportunities) yang 

mempermudah pelaksanaan kurikulum penguatan 

moderasi beragama.  

f) Faktor penghambat (weaknesses dan threats) yang 

menjadi tantangan dalam proses implementasi.  

g) Pengawasan dan tindak lanjut dalam manajemen 

kurikulum penguatan moderasi beragama. 

3. Dokumentasi 

Pengumpulan data melalui dokumentasi dilakukan 

sebagai pelengkap dari observasi dan wawancara. Media 

yang digunakan dalam proses dokumentasi adalah ponsel 

yang dimanfaatkan untuk merekam dan mengambil foto 

kegiatan penelitian. Dokumentasi ini memberikan data 

visual dan tertulis yang berkaitan dengan: 
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a) Dokumen penghargaan sekolah moderasi beragama 

b) Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS) 

c) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

terintegrasi dengan moderasi beragama 

d) MoU antara sekolah dengan tempat ibadah lain 

e) Profil lembaga. Dalam hal ini meliputi sejarah 

berdirinya, visi dan misis, struktur organisasi, sarana 

dan prasarana SMAN 1 Kencong.  

f) Foto-foto kegiatan yang berkaitan dengan penguatan 

program moderasi beragama di SMAN 1 Kencong. 

E. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara 

kualitatif dengan menggunakan Model Analisis Interaktif 

Miles dan Huberman serta analisis SWOT teori dari Albert 

Humphrey. Model Miles dan Huberman merupakan 

pendekatan analisis data kualitatif yang menitikberatkan pada 

tiga komponen utama, yakni kondensasi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan atau verifikasi, sehingga proses 
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pengolahan data berlangsung secara sistematis dan terarah.57 

SWOT adalah alat perencanaan strategis untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi Strengths (kekuatan), 

Weaknesses (kelemahan), Opportunities (peluang), dan 

Threats (ancaman) yang dihadapi organisasi, termasuk institusi 

pendidikan. Fungsi SWOT dalam evaluasi kebijakan atau 

program adalah untuk memahami faktor internal dan eksternal, 

sehingga sekolah dapat menyusun strategi pengembangan yang 

berbasis data dan reflektif.58 

Proses analisis data berlangsung secara siklus, dimulai 

sejak tahap pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan. 

Tahapan analisis data meliputi: 

1) Analisis Miles dan Huberman 

a. Kondensasi 

Data yang terkumpul melalui observasi, 

 

57 Siti Shalwa Aulia, "Model Teknik Miles dan Huberman dalam 

Penelitian Kualitatif," 13 Januari 2025, https://ebizmark.id/artikel/model-

teknik-miles-dan-huberman-dalam-penelitian-kualitatif/. 
58 Laudy Livianti dkk., “Implementasi Analisis SWOT dalam 

Perencanaan Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP Swasta An-Nizam Medan,” 

Maximal Journal: Jurnal Ilmiah Bidang Sosial, Ekonomi, Budaya dan 

Pendidikan 1, no. 6 (2024): 479–489. 



56 

 

 

 

wawancara, dan dokumentasi akan diringkas dan 

difokuskan pada aspek-aspek penelitian, yaitu 

manajemen kurikulum penguatan moderasi beragama, 

yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengawasan. Kondensasi data dilakukan 

dengan memilih data yang relevan dan signifikan 

terhadap rumusan masalah penelitian. 

b. Penyajian Data  

Data yang telah melalui proses kondensasi data 

disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, kutipan hasil 

wawancara, serta matriks atau tabel yang relevan. 

Penyajian data dilakukan untuk mempermudah 

pemahaman terhadap pola, tema, dan proses 

manajemen kurikulum penguatan moderasi beragama 

di sekolah tersebut. 

c. Penarikan Kesimpulan  

Berdasarkan data yang telah disajikan, peneliti 

akan melakukan interpretasi dan penarikan kesimpulan 

sementara. Kesimpulan awal ini akan diverifikasi 
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secara berkesinambungan sepanjang proses penelitian 

hingga diperoleh kesimpulan akhir yang bersifat final 

dan komprehensif. 

2) Analisis SWOT 

Berdasarkan konsep SWOT, peneliti akan 

menganalisis faktor internal (kekuatan dan kelemahan) 

serta faktor eksternal (peluang dan ancaman) yang 

dihadapi sekolah. Analisis ini menjadi dasar dalam 

pemetaan masalah, perumusan strategi, dan evaluasi 

kebijakan/program, sehingga mendukung pengambilan 

keputusan strategis yang berbasis data dan partisipatif. 

F. Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

sehingga peneliti memastikan keabsahan data dengan 

membandingkan serta memeriksa informasi yang telah 

diperoleh melalui sumber lainnya. Keabsahan data mengacu 

pada tingkat kebenaran serta ketepatan data dalam suatu 

penelitian. Untuk menjamin keabsahan tersebut, peneliti 

menerapkan teknik triangulasi dan member check. Triangulasi 
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merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan sumber atau cara lain di luar data utama, 

sehingga data tersebut dapat diperiksa atau dibandingkan untuk 

memperoleh kebenaran dan konsistensi informasi.59 Member 

check adalah proses validasi data yang dilakukan peneliti 

dengan cara meminta konfirmasi dari pemberi data, agar 

informasi yang diperoleh sesuai dengan pandangan dan 

pengalaman informan.60 Adapun triangulasi yang digunakan 

dalam penelitian ini mencakup triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber. 

1. Triangulasi Sumber 

Peneliti membandingkan data yang diperoleh dari 

berbagai sumber, yaitu kepala sekolah, guru, peserta didik, 

dan dokumen sekolah. Tujuan dari langkah ini adalah 

untuk memastikan konsistensi serta validitas informasi 

yang diperoleh. 

 

59 Sirajuddin Saleh, Mengenal Penelitian Kulitatif: Panduan Bagi 

Peneliti Pemula (Sulawesi Selatan: Agma, 2023), 78. 
60 Sirajuddin Saleh, Mengenal Penelitian Kulitatif, 78. 
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2. Triangulasi Teknik 

Peneliti menggunakan beragam teknik 

pengumpulan data, seperti observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, untuk mengonfirmasi temuan penelitian. 

Data hasil observasi dibandingkan dengan hasil wawancara 

dan analisis dokumen, sehingga menghasilkan gambaran 

yang lebih akurat dan mendalam. 

3. Member Check 

Peneliti melakukan member check dengan cara 

mengonfirmasi hasil analisis data kepada para informan 

atau partisipan penelitian. Langkah ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa interpretasi dan temuan penelitian 

sesuai dengan pengalaman serta pandangan informan. 

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam proses penyelesaian penelitian ini, peneliti 

melalui tiga tahapan utama, yaitu pra-penelitian, penelitian, 

dan pasca-penelitian. Berikut adalah rincian dari masing-

masing tahapan: 
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1. Tahap Pra-Penelitian 

a.  Menyusun rancangan penelitian, yang mencakup 

penentuan judul, konteks, fokus, tujuan, manfaat, 

serta metode pengumpulan data.  

b. Menentukan objek penelitian yang akan menjadi 

fokus kajian.  

c. Mengajukan permohonan surat izin untuk 

melaksanakan penelitian.  

d. Melakukan observasi awal untuk menilai kondisi 

lapangan. 

e. Mempersiapkan segala perlengkapan yang 

diperlukan untuk pelaksanaan penelitian 

2. Tahap Penelitian 

a. Memasuki lokasi penelitian untuk melaksanakan 

kegiatan pengumpulan data.  

b. Melakukan konsultasi dengan pihak-pihak yang 

berwenang atau terkait dengan penelitian.  

c. Mengumpulkan data dan melakukan analisis 

terhadap data yang diperoleh. 
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3. Tahap Pasca-Penelitian 

Pada tahap ini, peneliti menyusun kerangka 

laporan hasil penelitian yang telah dianalisis dan dihimpun 

dalam bentuk karya ilmiah. Penyusunan laporan 

mengikuti pedoman penulisan karya ilmiah tahun 2025 

yang diterbitkan oleh UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Bagian ini memaparkan gambaran umum mengenai 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kencong, kemudian 

dilanjutkan dengan uraian sub-sub pembahasan yang 

disesuaikan dengan fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Sejarah Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kencong  

SMA Negeri 1 Kencong berdiri melalui Surat 

Keputusan Nomor 0473/O/1983 tanggal 9 September 

1983 sebagai filial dari SMA Negeri 1 Jember. Inisiatif 

pendirian sekolah ini berasal dari Bapak H. Soegito, 

Kepala Desa Wonorejo saat itu, yang melihat kebutuhan 

masyarakat terhadap pendidikan menengah atas. Pada 

awal berdirinya, sekolah dipimpin oleh Bapak Moerjadi, 

B.A.61 

 

61 SMAN 1 Kencong, "Profil Sekolah," 17 Oktober 2025.  
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Perubahan nomenklatur sempat terjadi pada 1996 

melalui SK Nomor 060409/A.5.1/OT/1996, di mana nama 

SMA Negeri diubah menjadi SMU Negeri sesuai 

kebijakan nasional. Dengan diberlakukannya UU Nomor 

20 Tahun 2003, nama sekolah kembali menjadi SMA 

Negeri 1 Kencong.62 

Pada tahun 2010, sekolah ditetapkan sebagai 

Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) 

berdasarkan SK Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan 

Menengah Nomor 4100.a/C.C4/KP/2010. Meskipun 

mengalami perubahan kebijakan, fungsi sekolah tetap 

sebagai lembaga pendidikan menengah yang menjunjung 

wawasan wiyata mandala, yakni sekolah sebagai 

lingkungan pendidikan yang bermartabat, bekerja sama 

dengan orang tua, dan bertumpu pada masyarakat 

sekitar.63 

 

 

62 SMAN 1 Kencong, "Profil Sekolah," 17 Oktober 2025.  
63 SMAN 1 Kencong, "Profil Sekolah," 17 Oktober 2025.  



64 

 

 

 

2. Profil Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kencong 

Ditinjau dari segi geografis, SMA Negeri 1 

Kencong terletak di wilayah kabupaten Jember bagian 

selatan barat lebih kurang 45 km dari pusat kota Jember, 

dan berada di pusat kota kecamatan, tepatnya di Jalan 

Kartini 8 Wonorejo- Kencong. Letak SMA Negeri 1 

Kencong sangat strategis sehingga mudah dijangkau dari 

berbagai wilayah di sekitarnya, bahkan termasuk 5 

wilayah kecamatan disekitarnya. Hal ini didukung dengan 

adanya sarana jalan dan ransportasi yang memadai, serta 

begitu banyak animo masyarakat yang ingin 

menyekolahkan putranya di SMA Negeri 1 Kencong.64 

Secara demografis sosiologis, wilayah Jember 

selatan barat tergolong memiliki jumlah penduduk yang 

cukup padat, terutama di daerah kota kecamatan. 

Sedangkan di wilayah pedesaan tidak terlalu padat. 

 

64 Abdul Kafi Munajat, "Implementasi Moderasi Beragama di SMA 

Negeri 1 Kencong dalam Mewujudkan Sekolah Inklusif dan Harmonis," 30 

September 2025.  
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Masyarakat di Jember selatan barat terdiri atas suku Jawa, 

suku Madura dan WNI keturunan (Cina). Namun 

masyarakat yang hiterogen tersebut dapat hidup 

berdampingan secara baik. Sehubungan dengan hal 

tersebut, masyarakat (orang tua peserta didik) memiliki 

mata pencaharian hiterogin, baik pegawai pemerintah 

(PNS/TNI/POLRI), pegawai swasta, wartawan, petani, 

pedagang, dan wiraswasta. Hal ini berpengaruh pada 

karakteristik peserta didik dan perhatian orang tua 

terhadap pendidikan.65 

Ditinjau dari aspek ekonomi, secara umum 

kehidupan masyarakat termasuk kelas menengah ke 

bawah, meski tidak menutup kemungkinan banyak 

masyarakat kelas menengah ke atas. Hal ini dipenguruhi 

oleh kondisi masyarakat yang hiterogen dan kondisi 

geografis sosiologis. Dampaknya perlu strategi khusus 

 

65 Abdul Kafi Munajat, "Implementasi Moderasi Beragama di SMA 

Negeri 1 Kencong dalam Mewujudkan Sekolah Inklusif dan Harmonis," 30 

September 2025.  
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agar orang tua dapat berpartisipasi aktif dalam 

mendukung program sekolah.66 

Ditinjau dari aspek budaya dan pendidikan, 

lembaga pendidikan di wilayah Jember selatan sangat 

menggembirakan. Terbukti untuk wilayah kecamatan 

Kencong memiliki lebih kurang 60 SD Negeri dan swasta, 

2 SMP negeri, 1 MTs N, 1 SMA Negeri, 2 SMA/MA 

swasta, 3 SMK swasta dan belasan pondok pesantren. 

Lembaga pendidikan baik formal dan nonformal tersebut 

selalu dipenuhi oleh peserta didik. Berdasarkan data 

tersebut terlihat bahwa antusias masyarakat terhadap 

dunia pendidikan termasuk sangat tinggi. Kondisi yang 

demikian ini mendorong masing-masing lembaga 

pendidikan (sekolah) untuk bersaing dalam hal kualitas 

pendidikan.67 

 

66 Abdul Kafi Munajat, "Implementasi Moderasi Beragama di SMA 

Negeri 1 Kencong dalam Mewujudkan Sekolah Inklusif dan Harmonis," 30 

September 2025.  
67 Abdul Kafi Munajat, "Implementasi Moderasi Beragama di SMA 

Negeri 1 Kencong dalam Mewujudkan Sekolah Inklusif dan Harmonis," 30 

September 2025.  
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SMA Negeri 1 Kencong merupakan salah satu 

SMA yang dianggap favorit oleh masyarakat Kencong 

dan sekitarnya. Hal itu terbukti setiap tahun jumlah 

pendaftar rata-rata dua kali lipat dari pagu yang diterima. 

Sehingga terjadi persaingan yang ketat untuk dapat masuk 

di SMA Negeri 1 Kencong. Untuk tahun ajaran 2024/2025 

jumlah pendaftar 698 anak, sedangkan pagu yang 

ditentukan 11 kelas x 36 peserta didik yaitu 396 peserta 

didik.68 

Ditinjau dari faktor religius, kondisi wilayah 

Kencong Jember secara umum sangat kental dengan 

kehidupan beragama khususnya agama Islam, sehingga 

pengaruh tokoh masyarakat (ulama) sangat tinggi. Selain 

Agama Islam, peserta didik SMA Negeri 1 Kencong juga 

ada yang beragama Kristen, Katolik, dan hindu. Hal ini 

ikut mewarnai kondisi lingkungan pendidikan, dengan 

 

68 Abdul Kafi Munajat, "Implementasi Moderasi Beragama di SMA 

Negeri 1 Kencong dalam Mewujudkan Sekolah Inklusif dan Harmonis," 30 

September 2025.  
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layanan yang berimbang kepada semua penganut agama 

yang berbeda-beda.69 

3. Visi, Misi, dan Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Kencong 

a) Visi 

Terwujudnya peserta didik yang bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berilmu pengetahuan 

melalui budaya tertib dan berbudi pekerti luhur serta 

terampil, sebagai bekal masa depan, berprestasi 

sampai tingkat internasional.70 

b) Misi  

1) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran 

agama yang dianut, melalui peningkatan kualitas 

KBM dan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

serta mengadakan kegiatan peringatan hari besar 

keagamaan. 

 

69 Abdul Kafi Munajat, "Implementasi Moderasi Beragama di SMA 

Negeri 1 Kencong dalam Mewujudkan Sekolah Inklusif dan Harmonis," 30 

September 2025.  
70 SMAN 1 Kencong, "Profil Sekolah," 17 Oktober 2025.  
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2) Meningkatkan kedisiplinan dan ketertiban, 

sehingga proses pembelajaran berjalan optimal. 

3) Mengembangkan pembelajaran inovatif melalui 

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 

4) Meningkatkan fungsi kegiatan ekstrakurikuler 

dalam membentuk mental dan keterampilan 

peserta didik. 

5) Menjalin kerjasama yang harmonis dengan 

seluruh warga sekolah dan warga masyarakat 

sekitarnya. 

6) Meningkatkan fungsi bimbingan konseling pada 

peserta didik. 

7) Meningkatkan keterampilan peserta didik di 

bidang jurnalistik melalui wadah majalah sekolah. 

8) Membentuk dan memfasilitasi kelompok-

kelompok belajar yang dibina oleh guru mata 

pelajaran yang sesuai. 

9) Mengembangkan pembelajaran berwawasan 

lingkungan alam sekitar. 
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10) Menumbuhkan semangat berprestasi bidang 

akademik maupun nonakademik sampai ke tingkat 

internasional.71 

c) Tujuan Sekolah 

Tujuan peserta didik belajar di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Kencong sebagai 

berikut : 

a) Mempersiapkan peserta didik yang bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan beraklak 

mulia. 

b) Mempersiapkan peserta didik menjadi manusia 

yang berkepribadian, cerdas, berkualitas serta 

berprestasi dalam bidang akademik dan 

nonakademik. 

c) Membekali peserta didik agar mengenal 

teknologi informasi dan komunikasi serta mampu 

mengembangkan diri secara mandiri. 

 

71 SMAN 1 Kencong, "Profil Sekolah," 17 Oktober 2025.  
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d) Menanamkan peserta didik sikap ulet, gigih 

dalam berkompetisi, beradaptasi dengan 

lingkungan dan mengembangkan sikap 

sportivitas. 

e) Membekali peserta didik dengan ilmu 

pengetahuan dan teknologi agar mampu bersaing 

dan  melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi.72 

4. Struktur Organisasi Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Kencong 

Struktur Organisasi Pendidik Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Kencong digambarkan sebagai berikut: 

 

72 SMAN 1 Kencong, "Profil Sekolah," 17 Oktober 2025.  
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Gambar 4.173 

Struktur Organisasi Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kencong 

5. Jumlah Guru dan Tenaga Kependidikan 

 

73SMAN 1 Kencong, "Profil Sekolah," 17 Oktober 2025.  
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Jumlah guru dan tenaga kependidikan SMAN 1 

Kencong berjumlah 81 Orang, berikut data berdasarkan 

gender, Status kepegawaian, PTK dan agama. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.274 

Jumlah Guru dan Tenaga Kependidikan di SMAN 1 Kencong 

6. Jumlah Peserta Didik 

Jumlah Peserta didik di SMAN 1 Kencong adalah 

1.164 peserta didik, berikut data berdasarkan Tingkat, 

Gender, dan agama. 

 

74 SMAN 1 Kencong, "Sekolah Moderasi Beragama SMAN 1 

Kencong," 30 September 2025.  
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Gambar 4.375 

Jumlah Peserta Didik tahun 2025 di SMAN 1 Kencong 

7. DAFTAR GURU AGAMA  

Tabel 4.1 

Daftar Guru Agama 

No 

Bidang 

Pendidikan 

Agama 

Nama NIP 

1 

Pendidikan 

Agama 

Islam 

Abdul Kafi Munajat, 

M.Pd 

199008302019

031007 

2 
Fitrotul Insiyah, 

S.Pd 

199408232024

212010 

3 
Moh. Shohiful 

Hasan, M.Pd.I 
- 

4 Sri Winarni, M.Pd - 

5 

Pendidikan 

Agama 

Kristen 

Ellasar Ayu 

Fernasari, S.Si. 

(Teologi) 

- 

6 

Pendidikan 

Agama 

Katolik 

Lusia Ida Sri 

Mulyani, S.Pd 
- 

 

75SMAN 1 Kencong, "Sekolah Moderasi Beragama SMAN 1 

Kencong," 30 September 2025.  
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7 

Pendidikan 

Agama 

Hindu 

Wahyu Widodo, 

S.Pd., M.Pd. 

197112172000

031002 

 

A. Penyajian Data dan Analisis 

1. Perencanaan (Planning) Kurikulum Penguatan 

Moderasi Beragama 

Perencanaan merupakan tahapan awal dalam 

manajemen kurikulum yang berfungsi sebagai dasar dalam 

menentukan arah, tujuan, serta strategi penguatan moderasi 

beragama di sekolah. Berdasarkan hasil penelitian, 

perencanaan kurikulum penguatan moderasi beragama di 

SMAN 1 Kencong dilakukan secara kontekstual dengan 

mempertimbangkan kondisi sosial-keagamaan masyarakat 

di lingkungan sekitar sekolah. 

Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh salah 

satu guru SMAN 1 Kencong, Pak Kafi, yang menjelaskan 

bahwa keberagaman agama di lingkungan masyarakat 

menjadi faktor pendukung utama dalam perencanaan 
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kurikulum penguatan moderasi beragama. Beliau 

menyatakan: 

“Di sini ada banyak desa-desa yang 

masyarakatnya itu tidak hanya mengelola 

satu agama saja. Jadi Sukoreno itu ada 

masyarakat Hindu, ada masyarakat Kristen, 

ada masyarakat Katolik juga.”76 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

perencanaan penguatan moderasi beragama di SMAN 1 

Kencong tidak dilakukan secara abstrak, melainkan 

berangkat dari realitas sosial yang telah terbentuk di 

masyarakat. Keberagaman agama di lingkungan sekitar 

sekolah menjadi modal sosial yang mendukung sekolah 

dalam merancang kurikulum dan program penguatan 

moderasi beragama. 

Keterangan tersebut diperkuat oleh pernyataan Pak 

Kafi yang menegaskan bahwa kondisi sosial tersebut telah 

 

76 Abdul Kafi Munajat, “diwawancara oleh penulis,” 30 Setember 

2025. 
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membentuk budaya toleransi yang mengakar di lingkungan 

sekolah, sehingga mempermudah proses perencanaan 

program moderasi beragama. Beliau menyampaikan:  

“Itu menjadi pendukung kami sehingga 

mempermudah kerukunan antarumat 

beragama di SMA. Karena memang sudah 

menjadi budaya di sekolah kami.”77 

Berdasarkan kutipan tersebut, dapat dipahami 

bahwa perencanaan kurikulum penguatan moderasi 

beragama di SMAN 1 Kencong selaras dengan budaya 

sekolah yang telah terbentuk sebelumnya. Moderasi 

beragama tidak dipahami secara sempit sebagai toleransi 

semata, melainkan sebagai nilai yang terinternalisasi dalam 

kehidupan sekolah sehari-hari. 

Lebih lanjut, dalam perencanaan kurikulum 

penguatan moderasi beragama, sekolah mengacu pada 

 

77 Abdul Kafi Munajat, “diwawancara oleh penulis,” 30 Setember 

2025. 
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sembilan nilai utama moderasi beragama. Hal ini 

sebagaimana disampaikan oleh Pak Kafi sebagai berikut:                  

”Moderasi beragama itu tidak hanya 

toleransi. Di dalamnya ada kemanusiaan, 

kemaslahatan umat, adil, berimbang, taat 

konstitusi, komitmen kebangsaan, toleransi, 

anti kekerasan, dan penghormatan terhadap 

tradisi.”78 

Pandangan tersebut sejalan dengan pernyataan 

Kepala SMAN 1 Kencong, Pak Saiful, yang menegaskan 

bahwa penguatan moderasi beragama menjadi landasan 

dalam perencanaan kebijakan sekolah. Menurut beliau, 

nilai-nilai moderasi beragama diintegrasikan ke dalam visi, 

misi, serta arah kebijakan pendidikan sekolah, baik dalam 

kegiatan pembelajaran maupun kegiatan keagamaan dan 

sosial. Dengan demikian, moderasi beragama tidak 

ditempatkan sebagai program tambahan, melainkan 

 

78 Abdul Kafi Munajat, “diwawancara oleh penulis,” 30 Setember 

2025. 
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menjadi bagian integral dari perencanaan kurikulum 

sekolah secara menyeluruh.79 

Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan 

kurikulum penguatan moderasi beragama di SMAN 1 

Kencong telah memiliki landasan nilai yang jelas dan 

komprehensif. Nilai-nilai tersebut dijadikan acuan dalam 

menyusun berbagai program dan kegiatan sekolah yang 

berorientasi pada penguatan sikap toleransi, keadilan, 

kemanusiaan, dan komitmen kebangsaan. 

Sebagai bagian dari tahap perencanaan, SMAN 1 

Kencong melaksanakan sosialisasi penguatan moderasi 

beragama kepada guru sebelum program dan kegiatan 

dilaksanakan. Sosialisasi ini bertujuan untuk menyamakan 

persepsi serta memperkuat pemahaman guru terhadap 

konsep dan nilai-nilai moderasi beragama yang akan 

diintegrasikan dalam pembelajaran dan kebijakan sekolah. 

 

79Muhammad Saiful Bahri, “diwawancara oleh penulis,” 06 Oktober 

2025. 
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Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Pak Kafi yang 

menyatakan:  

“Seminar untuk guru ini dilaksanakan 

dulu… tujuannya agar semua guru 

paham.”80 

 
Gambar 4.4 

Sosialisasi moderasi beragama kepada guru 

SMAN 1 Kencong di ruang guru 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sekolah 

telah melakukan langkah perencanaan strategis berupa 

penyiapan sumber daya manusia, khususnya guru, agar 

memiliki pemahaman yang sama terkait arah dan nilai 

 

80Abdul Kafi Munajat, “diwawancara oleh penulis,” 30 Setember 2025. 
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moderasi beragama sebelum implementasi kurikulum 

dilakukan. 

Selain kepada guru, sosialisasi penguatan moderasi 

beragama juga diberikan kepada peserta didik sebagai 

bagian dari perencanaan operasional. Sosialisasi ini 

berdampak pada perumusan kebijakan sekolah yang lebih 

inklusif dan adil terhadap seluruh pemeluk agama. Hal ini 

sebagaimana disampaikan oleh Florenza:  

“Setelah datangnya sosialisasi moderasi 

beragama itu sekolah diwajibkan untuk 

memberikan ruang bagi agama-agama yang 

lain.”81 

 

81Florenza Pratifi, “diwawancara oleh penulis,” 30 Setember 2025. 
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Gambar 4.5 

Sosialisasi moderasi beragama kepada peserta didik di 

aula gajah mada 

 

Lebih lanjut, Florenza menjelaskan bahwa sebelum 

adanya sosialisasi tersebut, fasilitas ibadah bagi peserta 

didik non-Islam belum tersedia secara memadai. 

Sosialisasi moderasi beragama kemudian menjadi dasar 

bagi sekolah dalam merancang penyediaan fasilitas, serta 

lingkungan belajar yang menghargai keberagaman dan 

menjunjung tinggi sikap toleransi antarumat beragama.82 

 

82Florenza Pratifi, “diwawancara oleh penulis,” 30 Setember 2025. 
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Bukti konkret bahwa kegiatan sosialisasi penguatan 

moderasi beragama telah direncanakan secara formal dapat 

dilihat dalam Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah 

(RKAS) SMAN 1 Kencong Tahun Pelajaran 2024/2025. 

Dalam dokumen tersebut tercantum kegiatan sosialisasi 

moderasi beragama sebagai bagian dari program sekolah 

yang dirancang sebelum pelaksanaan, lengkap dengan 

alokasi anggaran yang telah ditetapkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa sosialisasi penguatan moderasi 

beragama di SMAN 1 Kencong merupakan kegiatan 

tahunan yang direncanakan secara sistematis, terintegrasi 

dalam program sekolah, serta didukung oleh alokasi 

anggaran resmi yang telah ditetapkan sebelumnya.83 

Selain itu, perencanaan penguatan moderasi 

beragama juga diintegrasikan ke dalam perangkat 

pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan adanya Rencana 

 

83SMAN 1 Kencong, "Rencana Kerja Anggaran Sekolah." 30 

September 2025. Terlampir pada lampiran 9 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila, Sosiologi, dan RPP Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. RPP Pendidikan Pancasila 

kelas X semester ganjil di SMA Negeri 1 Kencong disusun 

sebagai gambaran awal pelaksanaan pembelajaran dengan 

submateri Membangun Kesadaran Hukum dan 

Menerapkan Perilaku Taat Hukum dengan alokasi waktu 2 

× 45 menit. RPP ini memuat tujuan pembelajaran yang 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, yakni 

pemahaman pentingnya kesadaran hukum, pembentukan 

sikap bertanggung jawab sebagai warga negara, serta 

keterampilan peserta didik dalam berperan aktif melalui 

simulasi kasus hukum dan penyusunan solusi sesuai 

ketentuan hukum. Pembelajaran dirancang menggunakan 

metode bermain peran, diskusi kelompok, dan presentasi 

dengan mengangkat kasus-kasus aktual pelanggaran 

hukum di kalangan remaja dan lingkungan sekitar, 
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didukung oleh media kartu peran dan lembar kerja. Melalui 

tahapan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.84 

Modul ajar Sosiologi dengan materi Permasalahan 

Sosial Akibat Pengelompokan Sosial Terintegrasi dengan 

Moderasi Beragama merupakan perangkat pembelajaran 

yang digunakan pada kelas XI Fase F SMA Negeri 1 

Kencong pada semester ganjil dengan alokasi waktu 3 × 45 

menit, yang dirancang untuk membekali peserta didik 

pemahaman konseptual dan kemampuan analitis mengenai 

pengelompokan sosial, permasalahan sosial yang 

ditimbulkannya, serta peran moderasi beragama sebagai 

solusi. Modul ini memuat kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran, materi pokok yang mencakup 

pengelompokan sosial, konflik dan diskriminasi sosial, 

dampak pengelompokan terhadap kehidupan beragama, 

serta moderasi beragama sebagai pendekatan penyelesaian 

 

84SMAN 1 Kencong, "Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila," 30 September 2025. Terlampir pada lampiran 

10 
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masalah, yang dilaksanakan melalui pendekatan saintifik 

dan kolaboratif dengan metode diskusi, studi kasus, dan 

analisis peristiwa sosial aktual.85 

Perangkat pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti dengan tema Cinta Tanah Air dan 

Moderasi Beragama merupakan rancangan pembelajaran 

kelas XII Fase F di SMA Negeri 1 Kencong tahun pelajaran 

2024/2025 yang memberikan gambaran awal penguatan 

nilai keislaman, kebangsaan, dan moderasi beragama 

secara terpadu. Perangkat ini memuat tujuan pembelajaran 

yang menekankan pemahaman konseptual cinta tanah air 

dalam perspektif Islam, analisis peran moderasi beragama 

dalam menjaga kerukunan, serta pembentukan sikap 

toleran dan patriotik peserta didik melalui pembelajaran 

interaktif dan berdiferensiasi. Proses pembelajaran 

dirancang melalui diskusi kelompok, presentasi, 

 

85SMAN 1 Kencong, "Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mata 

Pelajaran Sosiologi," 30 September 2025. Terlampir pada lampiran 11 
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pembuatan produk kreatif, refleksi, serta asesmen formatif 

dan sumatif dengan dukungan media pembelajaran 

interaktif dan bahan bacaan relevan, sehingga memberikan 

gambaran implementasi nilai rahmatan lil ‘alamin dalam 

konteks kehidupan berbangsa; uraian lengkap perangkat 

pembelajaran ini disajikan pada bagian lampiran.86 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa SMAN 

1 Kencong telah melaksanakan fungsi planning dalam 

manajemen kurikulum penguatan moderasi beragama 

secara terencana, kontekstual, dan berbasis nilai. Secara 

manajerial, perencanaan tersebut telah sesuai dengan 

konsep manajemen kurikulum karena sekolah menetapkan 

tujuan, menyusun program kerja, serta mengintegrasikan 

nilai-nilai moderasi beragama ke dalam perencanaan 

pembelajaran sebagai pedoman pelaksanaan di lapangan. 

Kemudian pada kekuatan (strength) perencanaan kurikulum 

 

86SMAN 1 Kencong, "Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti," 30 September 2025. 

Terlampir pada lampiran 12 
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terletak pada kondisi sosial masyarakat yang majemuk serta 

budaya toleransi yang telah mengakar di lingkungan 

sekolah, didukung oleh visi, misi, dan program kerja 

sekolah yang secara eksplisit memuat nilai-nilai moderasi 

beragama. Adapun kelemahan (weakness) pada tahap 

perencanaan terletak pada belum seluruh nilai moderasi 

beragama dirumuskan secara rinci dalam bentuk indikator 

capaian pembelajaran yang terstandar dan terukur. Kondisi 

ini menyebabkan evaluasi ketercapaian nilai moderasi 

beragama lebih banyak dilakukan melalui observasi oleh 

guru berdasarkan praktik budaya sekolah sehari-hari. 

Sementara itu, peluang (opportunity) muncul dari adanya 

kebijakan pemerintah terkait penguatan moderasi beragama 

serta penerapan Kurikulum Merdeka yang memberikan 

ruang bagi sekolah untuk mengintegrasikan nilai moderasi 

beragama secara lebih sistematis dalam perencanaan 

pembelajaran dan kegiatan sekolah. Namun demikian, 

perbedaan latar belakang pemahaman keagamaan peserta 

didik serta pengaruh lingkungan luar sekolah menjadi 
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ancaman (threat) yang perlu diantisipasi melalui 

perencanaan kurikulum yang berkelanjutan, adaptif, dan 

responsif terhadap dinamika sosial. 

2. Pengorganisasian (Organizing) Kurikulum Penguatan 

Moderasi Beragama 

Pengorganisasian merupakan tahapan manajemen 

yang berfungsi untuk mengatur pembagian peran, struktur 

organisasi, serta mekanisme kerja dalam pelaksanaan 

kurikulum penguatan moderasi beragama di sekolah. 

Melalui fungsi pengorganisasian, sekolah memastikan 

bahwa setiap program dan kegiatan yang direncanakan 

dapat dilaksanakan secara terkoordinasi oleh unsur-unsur 

yang terlibat. Berdasarkan hasil penelitian, 

pengorganisasian kurikulum penguatan moderasi 

beragama di SMAN 1 Kencong dilakukan secara bertahap, 

sistematis, dan melibatkan unsur pimpinan sekolah, guru, 

tenaga kependidikan, serta peserta didik lintas agama. 
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Tahap awal pengorganisasian penguatan moderasi 

beragama di SMAN 1 Kencong diwujudkan melalui 

pembentukan Tim Anti-Bullying sebagai perangkat 

pendukung dalam menciptakan iklim sekolah yang aman, 

inklusif, dan bebas dari kekerasan. Keberadaan tim ini 

menunjukkan bahwa sekolah memandang nilai anti-

kekerasan sebagai bagian integral dari moderasi beragama, 

khususnya dalam upaya melindungi peserta didik dari 

praktik diskriminasi dan perundungan yang berpotensi 

mengganggu kerukunan antarumat beragama. 

Dalam kerangka struktur organisasi sekolah yang 

telah terbentuk, SMAN 1 Kencong mengorganisasikan 

penguatan moderasi beragama melalui pembentukan 

berbagai tim pendukung dan tim pelaksana sesuai dengan 

kebutuhan program. Pengorganisasian ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa pelaksanaan penguatan moderasi 

beragama memiliki pembagian tugas, peran, dan tanggung 

jawab yang jelas di setiap unsur organisasi sekolah. 
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Salah satu bentuk pengorganisasian awal adalah 

pembentukan Tim Anti-Bullying atau Tim Pencegahan dan 

Penanganan Kekerasan (TPPK). Tim ini dibentuk untuk 

mencegah praktik diskriminasi, kekerasan verbal, serta 

tindakan intoleran di lingkungan sekolah. Keberadaan tim 

ini menjadi landasan terciptanya iklim sekolah yang aman, 

adil, dan inklusif, sehingga mendukung penguatan nilai-

nilai moderasi beragama dalam kehidupan sekolah sehari-

hari. Pembentukan tim tersebut ditetapkan melalui Surat 

Keputusan resmi sebagai bukti bahwa pengorganisasian 

dilakukan secara formal. 
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Gambar 4.6 

Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan (TPPK) 

 

Selanjutnya, pengorganisasian penguatan moderasi 

beragama diperkuat melalui pembentukan Tim Pelaksana 

Implementasi Nilai Moderasi Beragama. Tim ini berperan 

sebagai pelaksana teknis yang bertugas mengoordinasikan 

serta memastikan integrasi nilai-nilai moderasi beragama 



93 

 

 

 

dalam berbagai program dan kegiatan sekolah. 

Pembentukan tim ini ditetapkan melalui Surat Keputusan 

resmi, yang menunjukkan bahwa pengorganisasian 

penguatan moderasi beragama dilakukan secara formal dan 

memiliki legitimasi kelembagaan. 

 
Gambar 4.7 

Tim Implementasi Nilai Moderasi di SMAN 1 Kencong 

 

Selanjutnya, sekolah juga membentuk Tim 

Pelaksana Penguatan Pembelajaran Bermuatan Nilai 
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Moderasi Beragama. Tim ini secara khusus bertanggung 

jawab mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama ke 

dalam proses pembelajaran di kelas melalui perencanaan 

perangkat ajar, strategi pembelajaran, serta evaluasi 

pembelajaran yang berorientasi pada sikap toleransi dan 

saling menghargai. Pembentukan tim ini dibuktikan 

dengan adanya Surat Keputusan resmi yang menegaskan 

pembagian tugas dan tanggung jawab secara jelas. 

 
Gambar 4.8 

Tim Pelaksana Penguatan Pembelajaran Bermuatan Nilai 
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Moderasi Beragama di SMAN 1 Kencong  

Pengorganisasian tersebut ditegaskan oleh Kepala 

SMAN 1 Kencong, Pak Saiful, yang menyampaikan bahwa 

setiap unsur dalam struktur organisasi memiliki peran dan 

tanggung jawab masing-masing dalam mendukung 

penguatan moderasi beragama di sekolah. Beliau 

menyatakan:  

“Masing-masing memang punya peran dan 

tanggung jawab. Semuanya saling 

mendukung terwujudnya moderasi 

beragama.”87  

Pernyataan ini menunjukkan bahwa fungsi 

pengorganisasian tidak hanya bersifat administratif, tetapi 

juga menekankan koordinasi peran antara pengambil 

kebijakan dan pelaksana teknis. Kepala sekolah berperan 

sebagai penentu arah dan kebijakan, sementara wakil 

kepala sekolah, guru agama, dan guru mata pelajaran 

 

87Muhammad Saiful Bahri, “diwawancara oleh penulis,” 06 Oktober 

2025. 
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bertanggung jawab pada pelaksanaan teknis program di 

lapangan. 

Pengorganisasian penguatan moderasi beragama di 

SMAN 1 Kencong juga diwujudkan melalui pembentukan 

struktur pengurus moderasi beragama yang melibatkan 

peserta didik lintas agama sebagai delegasi. Struktur ini 

berbeda dengan tim pelaksana pembelajaran, karena 

berfungsi sebagai agen keteladanan dan pembiasaan nilai-

nilai moderasi beragama dalam kehidupan sekolah sehari-

hari, khususnya dalam membangun sikap saling 

menghargai antarumat beragama di lingkungan sekolah. 

Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Kepala 

SMAN 1 Kencong, Pak Saiful, yang menyatakan:  

“Struktur moderasi beragama memiliki 

delegasi siswa antaragama. Mereka ini 

menjadi contoh atau pionir untuk hidup 
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saling menghargai dan menghormati 

dengan agama lain.”88 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

pengorganisasian moderasi beragama tidak hanya 

melibatkan unsur pimpinan dan guru, tetapi juga 

memberikan ruang partisipasi kepada peserta didik lintas 

agama sebagai bagian dari struktur pengelolaan moderasi 

beragama di sekolah. 

Pandangan tersebut diperkuat oleh keterangan Pak 

Kafi selaku guru pembina program moderasi beragama, 

yang menjelaskan bahwa keterlibatan siswa lintas agama 

dimaksudkan untuk membangun praktik toleransi secara 

nyata melalui interaksi antarsiswa. Beliau menyatakan:  

“Jadi setiap agama itu ada koordinatornya. 

Setiap agama punya perwakilan yang 

 

88Muhammad Saiful Bahri, “diwawancara oleh penulis,” 06 Oktober 

2025. 
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mengumpulkan teman-temannya, lalu 

dikomunikasikan bersama.”89 

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa struktur 

pengurus moderasi beragama berfungsi sebagai wadah 

koordinasi lintas agama di kalangan peserta didik, 

sekaligus sebagai sarana pembiasaan nilai moderasi 

beragama melalui komunikasi dan kegiatan bersama. 

Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan Florenza 

selaku peserta didik, yang menjelaskan bahwa setelah 

adanya sosialisasi moderasi beragama, sekolah membentuk 

perwakilan siswa dari masing-masing agama. Florenza 

menyampaikan:  

“Setelah sosialisasi itu, Pak Kafi menyuruh 

perwakilan dari agama, dua orang. Tapi 

bukan semua siswa, hanya perwakilan.”90 

Lebih lanjut, Florenza menjelaskan bahwa 

keberadaan perwakilan tersebut menjadi penghubung 

 

89Abdul Kafi Munajat, “diwawancara oleh penulis,” 30 Setember 2025. 
90Florenza Pratifi, “diwawancara oleh penulis,” 30 Setember 2025. 
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antarumat beragama di sekolah, meskipun tidak semua 

peserta didik terlibat langsung dalam struktur tersebut. Hal 

ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam struktur 

pengurus moderasi beragama bersifat representatif dan 

simbolik sebagai pionir nilai toleransi.91 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa 

pembentukan struktur pengurus moderasi beragama yang 

melibatkan peserta didik lintas agama merupakan bagian 

penting dari fungsi organizing dalam manajemen 

kurikulum penguatan moderasi beragama di SMAN 1 

Kencong. Struktur ini berperan dalam mendukung 

pembiasaan nilai moderasi beragama secara non-

instruksional melalui keteladanan, interaksi sosial, dan 

koordinasi lintas agama di lingkungan sekolah. 

Struktur pengurus moderasi beragama tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 4.9 Struktur Pengurus Moderasi 

 

91 Florenza Pratifi, “diwawancara oleh penulis,” 30 Setember 2025. 
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Beragama di SMAN 1 Kencong, yang menunjukkan 

adanya keterlibatan siswa dari berbagai latar belakang 

agama, seperti Islam, Kristen, Katolik, dan Hindu. 

Keterlibatan peserta didik lintas agama ini menunjukkan 

bahwa pengorganisasian tidak hanya berfokus pada 

pelaksanaan program, tetapi juga pada pembentukan 

budaya sekolah yang toleran dan inklusif melalui 

keteladanan siswa. 
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Gambar 4.9 

Struktur Pengurus Moderasi Beragama di SMAN 1 

Kencong 

 

Selain pengorganisasian internal, SMAN 1 

Kencong juga melakukan pengorganisasian melalui kerja 

sama lintas lembaga keagamaan sebagai bagian dari 
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penguatan jejaring dan koordinasi eksternal. Sekolah 

menjalin kolaborasi dengan Kantor Urusan Agama (KUA), 

gereja Kristen, gereja Katolik, serta pura Hindu di sekitar 

lingkungan sekolah. Dalam kerja sama tersebut, sekolah 

diwakili langsung oleh Kepala SMAN 1 Kencong, Pak 

Saiful, serta guru agama sekaligus pengelola program 

moderasi beragama, Pak Kafi. Kehadiran pimpinan sekolah 

dan guru pengampu menunjukkan bahwa kerja sama ini 

merupakan bagian dari kebijakan kelembagaan yang 

dirancang dan dikoordinasikan secara resmi. Bukti kerja 

sama tersebut ditunjukkan pada Gambar 4.13 hingga 

Gambar 4.16 berupa nota kesepakatan dengan berbagai 

lembaga keagamaan. 
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Gambar 4.1092 

Kerja Sama SMAN 1 Kencong dengan KUA 

Kecamatan Kencong 

Nota Kesepakatan Kerja Sama antara SMA Negeri 

1 Kencong dan Gereja Santo Theresia Lixieux Sukoreno 

tentang Pelaksanaan Moderasi Beragama merupakan 

dokumen kerja sama yang ditetapkan pada Rabu, 17 Juli 

2024, sebagai dasar pengorganisasian penguatan moderasi 

beragama di lingkungan sekolah. Nota kesepakatan ini 

melibatkan SMA Negeri 1 Kencong yang diwakili oleh 

Kepala Sekolah, Muhammad Saiful Bahri, S.Ag., M.Pd.I., 

sebagai Pihak Kesatu, dan Gereja Santo Theresia Lixieux 

Desa Sukoreno Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember 

 

92SMAN 1 Kencong, "Sekolah Moderasi Beragama SMAN 1 

Kencong," 30 September 2025.  
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yang diwakili oleh Romo Tiburtius Catur Wibawa sebagai 

Pihak Kedua. Kesepakatan ini dirancang dengan maksud 

dan tujuan untuk membantu pelaksanaan moderasi 

beragama agar dapat berjalan dengan lancar dan baik. 

Ruang lingkup kerja sama meliputi pemberian kesempatan 

bagi peserta didik SMA Negeri 1 Kencong yang beragama 

Katolik untuk melaksanakan ibadah dan merayakan hari 

besar keagamaan di Gereja Santo Theresia Lixieux, 

pengawalan kehidupan moderasi beragama oleh kedua 

belah pihak, serta kerja sama di bidang lain yang 

bermanfaat bagi peserta didik, seperti kegiatan bakti sosial. 

Nota kesepakatan ini berlaku selama dua tahun sejak 

tanggal ditetapkan dan menjadi dasar hukum serta 

pedoman pengorganisasian kerja sama lintas lembaga 

keagamaan yang dilaksanakan secara resmi, terstruktur, 

dan terdokumentasi.93 

 

93 SMAN 1 Kencong, " Nota Kesepakatan Kerja Sama SMAN 1 

Kencong dengan Gereja Santo Theresia Lixieux Sukoreno," 30 September 2025. 

Terlampir pada lampiran 13 
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Gambar 4.1194 

Kerja Sama SMAN 1 Kencong dengan Gereja Santo 

Theresia Lixieux Sukoreno 

Nota Kesepakatan Kerja Sama antara SMA Negeri 

1 Kencong dan Gereja Kristen Jawi Wetan Jemaat 

Sidoreno tentang Pelaksanaan Moderasi Beragama 

merupakan dokumen kerja sama yang ditetapkan di Jember 

pada Rabu, 17 Juli 2024. Nota kesepakatan ini 

ditandatangani oleh Muhammad Saiful Bahri, S.Ag., 

 

94 SMAN 1 Kencong, " Nota Kesepakatan Kerja Sama SMAN 1 

Kencong dengan Gereja Santo Theresia Lixieux Sukoreno," 30 September 2025 
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M.Pd.I. selaku Kepala SMA Negeri 1 Kencong sebagai 

Pihak Kesatu dan Pdt. Petrus Hari Santosa, S.Si. (Teologi) 

selaku Ketua Pengurus Gereja Kristen Jawi Wetan Jemaat 

Desa Sidoreno Kecamatan Kencong Kabupaten Jember 

sebagai Pihak Kedua. Maksud dan tujuan dari kesepakatan 

bersama ini adalah untuk membantu pelaksanaan moderasi 

beragama agar dapat berjalan dengan lancar dan baik. 

Ruang lingkup kesepakatan meliputi pemberian kebolehan 

bagi peserta didik SMA Negeri 1 Kencong yang beragama 

Kristen untuk melaksanakan ibadah dan merayakan hari 

besar keagamaan di Gereja Kristen Jawi Wetan Jemaat 

Desa Sidoreno, pengawalan kehidupan moderasi beragama 

oleh kedua belah pihak, serta kerja sama di bidang lain 

yang bermanfaat bagi peserta didik seperti kegiatan bakti 

sosial. Kesepakatan bersama ini berlaku selama dua tahun 
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terhitung sejak tanggal ditetapkan dan dapat diperpanjang 

sesuai kesepakatan para pihak.95 

.  

Gambar 4.1296 

Kerja Sama SMAN 1 Kencong dengan  Gereja Kristen 

Jawi Wetan Jemaat Sidoreno 

 

95SMAN 1 Kencong, " Nota Kesepakatan Kerja Sama SMAN 1 

Kencong dengan Gereja Kristen Jawi Wetan Jemaat Sidoreno," 30 September 

2025. Terlampir pada lampiran 14 

96SMAN 1 Kencong, " Nota Kesepakatan Kerja Sama SMAN 1 

Kencong dengan Gereja Kristen Jawi Wetan Jemaat Sidoreno," 30 September 

2025.  
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Nota Kesepakatan Kerja Sama antara SMA Negeri 

1 Kencong dan Pura Swasty Dharma Desa Sukoreno Gang 

2 Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember tentang 

Pelaksanaan Moderasi Beragama merupakan dokumen 

kerja sama yang ditetapkan di Jember pada Rabu, 17 Juli 

2024. Nota kesepakatan ini ditandatangani oleh 

Muhammad Saiful Bahri, S.Ag., M.Pd.I. selaku Kepala 

SMA Negeri 1 Kencong sebagai Pihak Kesatu dan Mangku 

Sudarmani selaku Ketua Pengurus Pura Swasty Dharma 

Desa Sukoreno Gang 2 Kecamatan Umbulsari Kabupaten 

Jember sebagai Pihak Kedua. Maksud dan tujuan dari 

kesepakatan bersama ini adalah untuk membantu 

pelaksanaan moderasi beragama agar dapat berjalan 

dengan lancar dan baik. Ruang lingkup kesepakatan 

meliputi pemberian kebolehan bagi peserta didik SMA 

Negeri 1 Kencong yang beragama Hindu untuk 

melaksanakan ibadah dan merayakan hari besar keagamaan 

di Pura Swasty Dharma Desa Sukoreno Gang 2 Kecamatan 

Umbulsari Kabupaten Jember, pengawalan kehidupan 
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moderasi beragama oleh kedua belah pihak, serta kerja 

sama di bidang lain yang bermanfaat bagi peserta didik 

seperti kegiatan bakti sosial. Kesepakatan bersama ini 

berlaku selama dua tahun terhitung sejak tanggal 

ditetapkan dan dapat diperpanjang sesuai kesepakatan para 

pihak.97 

 
Gambar 4.1398 

 

97 SMAN 1 Kencong, " Nota Kesepakatan Kerja Sama SMAN 1 

Kencong dengan Pura Swasty Dharma," 30 September 2025. Terlampir pada 

lampiran 13 

98SMAN 1 Kencong, " Nota Kesepakatan Kerja Sama SMAN 1 

Kencong dengan Pura Swasty Dharma," 30 September 2025 
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Kerja Sama SMAN 1 Kencong dengan Pura Swasty 

Dharma Kecamatan Umbulsari  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

SMAN 1 Kencong telah melaksanakan fungsi organizing 

dalam manajemen kurikulum penguatan moderasi 

beragama secara sistematis dan bertahap. Sekolah memulai 

pengorganisasian dari pembentukan perangkat pendukung 

(Tim Anti-Bullying), dilanjutkan dengan pembentukan tim 

pelaksana implementasi dan pembelajaran, serta diperkuat 

dengan struktur pengurus moderasi beragama yang 

melibatkan peserta didik lintas agama sebagai agen 

pembiasaan nilai. Kondisi ini menjadi kekuatan utama 

(strength) karena menunjukkan pembagian peran yang 

jelas, koordinasi lintas unsur, serta dukungan kelembagaan 

yang kuat. Pada tahap pengorganisasian masih ditemukan 

kelemahan (weakness), yaitu keterlibatan peserta didik 

dalam struktur pengurus moderasi beragama masih bersifat 

representatif, yakni terbatas pada perwakilan siswa lintas 

agama tertentu. Kondisi ini menyebabkan belum seluruh 

peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk 
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terlibat secara langsung dalam struktur pengorganisasian 

penguatan moderasi beragama. Di sisi lain, dukungan 

kebijakan pemerintah terkait penguatan moderasi 

beragama serta kemitraan dengan lembaga keagamaan 

eksternal menjadi peluang (opportunity) bagi sekolah 

untuk mengembangkan pola pengorganisasian yang lebih 

kolaboratif dan berkelanjutan. Adapun tantangan (threat) 

dalam pengorganisasian terletak pada perbedaan latar 

belakang pemahaman keagamaan dan tingkat partisipasi 

antaranggota organisasi, serta potensi beban kerja 

tambahan bagi guru apabila tidak diimbangi dengan 

dukungan manajerial dan pembagian tugas yang 

proporsional. 

3. Pelaksanaan (Actuating) Kurikulum Penguatan 

Moderasi Beragama 

Pelaksanaan (actuating) merupakan tahap 

manajemen yang berfungsi merealisasikan perencanaan 

dan pengorganisasian ke dalam tindakan nyata. 
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Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan kurikulum 

penguatan moderasi beragama di SMAN 1 Kencong 

dilaksanakan secara terpadu melalui kegiatan 

intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler, yang 

melibatkan seluruh warga sekolah secara aktif dan 

berkelanjutan. 

a) Pelaksanaan melalui Kegiatan Intrakurikuler 

Pelaksanaan moderasi beragama dalam ranah 

intrakurikuler diwujudkan melalui proses pembelajaran 

di kelas serta kegiatan keagamaan sesuai agama masing-

masing peserta didik. Hal tersebut sebagaimana 

disampaikan oleh Pak Kafi selaku guru SMAN 1 

Kencong, yang menjelaskan bahwa penguatan moderasi 

beragama diwujudkan dalam kegiatan nyata, bukan 

sekadar tertulis dalam program sekolah. Beliau 

menyatakan:  

“Jadi kegiatan itu bukan hanya program 

saja, tapi kegiatan. Kegiatan keagamaan 
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Islam, Kristen, Katolik, Hindu itu ada 

semua. Tempat ibadahnya juga disediakan, 

dan kegiatannya berjalan sesuai agamanya 

masing-masing.”99 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

pelaksanaan moderasi beragama telah diintegrasikan ke 

dalam aktivitas pembelajaran dan keagamaan formal 

sekolah, dengan prinsip keadilan dan kesetaraan 

antaragama. 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil 

wawancara dengan Florenza Pratifi selaku peserta didik, 

yang menjelaskan bahwa setelah adanya sosialisasi 

moderasi beragama, sekolah secara nyata menyediakan 

ruang bagi setiap agama untuk melaksanakan kegiatan 

keagamaannya. Ia menyampaikan:  

“Setelah ada sosialisasi moderasi beragama 

itu, sekolah diwajibkan memberikan ruang 

 

99 Abdul Kafi Munajat, “diwawancara oleh penulis,” 30 Setember 

2025. 
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bagi agama-agama yang lain. Akhirnya 

disediakan tempat untuk agama Hindu, 

Kristen, dan Katolik.”100 

Lebih lanjut, Florenza menjelaskan bahwa 

kegiatan keagamaan tersebut dilaksanakan secara rutin 

setiap hari Jumat. Pada saat peserta didik Muslim 

melaksanakan ibadah Jumat, peserta didik non-Muslim 

mengikuti kegiatan keagamaan sesuai agamanya 

masing-masing di ruang yang telah disediakan oleh 

sekolah.101 Pengaturan ini menunjukkan adanya 

pelaksanaan nilai keadilan, keseimbangan, dan toleransi 

dalam praktik pendidikan sehari-hari. 

Bukti pelaksanaan intrakurikuler tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 4.17 hingga Gambar 4.20 yang 

menunjukkan keberadaan tempat ibadah serta 

pelaksanaan kegiatan keagamaan Islam, Kristen, 

 

100 Florenza Pratifi, “diwawancara oleh penulis,” 30 Setember 2025. 
101 Florenza Pratifi, “diwawancara oleh penulis,” 30 Setember 2025. 
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Katolik, dan Hindu di lingkungan SMAN 1 Kencong. 

Keberadaan fasilitas dan pengaturan waktu kegiatan 

keagamaan ini menjadi indikator bahwa penguatan 

moderasi beragama telah dilaksanakan secara nyata, 

terstruktur, dan inklusif. 

 
Gambar 4.14 

Masjid Al-Ikhlas SMAN 1 Kencong Tempat Ibadah Umat 

Islam 
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Gambar 4.15 

Pelaksanaan Ibadah Agama Kristen di Tempat Ibadah 

Khusus Agama Kristen SMAN 1 Kencong 

 
Gambar 4.16 

Pelaksanaan Ibadah Agama Katholik di Tempat 

Ibadah Khusus Agama Katholik SMAN 1 Kencong 
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Gambar 4.17 

Pelaksanaan Ibadah Agama Hindu di Tempat Ibadah 

Khusus Agama Hindu SMAN 1 Kencong 

b) Pelaksanaan melalui Kegiatan Kokurikuler 

Selain intrakurikuler, pelaksanaan kurikulum 

penguatan moderasi beragama juga dilakukan melalui 

kegiatan kokurikuler, khususnya melalui Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Kegiatan P5 

menjadi wahana penguatan karakter peserta didik yang 

menekankan nilai kebhinekaan global, toleransi, gotong 

royong, dan kemanusiaan. 
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Pelaksanaan P5 yang bermuatan nilai moderasi 

beragama dapat dilihat pada gambar 4.21 yang 

menunjukkan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 

proyek berbasis kolaborasi dan pengalaman langsung. 

Melalui kegiatan ini, peserta didik tidak hanya 

memahami nilai moderasi secara konseptual, tetapi juga 

menginternalisasikannya melalui praktik kerja sama, 

diskusi, dan refleksi bersama. 

 
Gambar 4.18 

Pelaksanaan Program P5 

Dengan demikian, kegiatan kokurikuler 

berfungsi sebagai jembatan antara pembelajaran di kelas 

dan pembentukan sikap nyata peserta didik dalam 

kehidupan sosial sekolah. 
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c) Pelaksanaan melalui Kegiatan Ekstrakurikuler dan 

Sosial 

Pelaksanaan penguatan moderasi beragama juga 

diwujudkan melalui kegiatan ekstrakurikuler dan 

kegiatan sosial yang melibatkan peserta didik lintas 

agama. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Pak Kafi, 

yang menjelaskan bahwa kegiatan sosial dilaksanakan 

secara bersama-sama tanpa membedakan latar belakang 

agama. Beliau menyatakan:  

”Kegiatan sosial itu untuk semuanya. Tidak 

hanya satu agama. Semua terlibat, dan 

panitianya juga lintas agama.”102 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil 

wawancara dengan peserta didik Anjunio Gideon dan 

Noah Abdi Prakoso, yang menyampaikan bahwa 

kegiatan lintas agama memberikan dampak positif 

 

102Abdul Kafi Munajat, “diwawancara oleh penulis,” 30 Setember 

2025. 
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terhadap hubungan sosial antarpeserta didik. Noah 

menyatakan: 

 “Manfaat dari moderasi beragama itu kita 

jadi saling berteman, jadi nggak cuma dari 

agama yang sama, tapi punya teman dari 

agama lain.”103 

Pernyataan tersebut kemudian ditimpali oleh 

Anjunio Gideon dengan menyampaikan: 

  ”Iya jadi kita ngga berkubu-kubu kak.”104 

Bukti pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan 

sosial tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.19 hingga 

Gambar 4.23 yang menunjukkan kegiatan bakti sosial, 

pertemuan lintas agama, kegiatan keagamaan di luar 

sekolah, serta kegiatan santunan anak yatim dan kaum 

dhuafa.  

 

103Anjunio Gideon, “diwawancara oleh penulis,” 30 Setember 2025. 
104 Noah Abdi Prakoso, “diwawancara oleh penulis,” 30 Setember 

2025. 
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Gambar 4.19105 

Kegiatan Bakti Sosial 

Gambar 4.19 menunjukkan kegiatan bakti sosial 

yang dilaksanakan oleh SMAN 1 Kencong sebagai 

bagian dari penguatan nilai moderasi beragama. 

Kegiatan ini melibatkan peserta didik dan guru lintas 

agama yang bekerja sama dalam aksi sosial 

kemasyarakatan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Pak Kafi, kegiatan bakti sosial merupakan salah satu 

bentuk implementasi nilai kemaslahatan umat, 

kemanusiaan, dan toleransi, karena dilaksanakan tanpa 

 

105SMAN 1 Kencong, "Sekolah Moderasi Beragama SMAN 1 

Kencong," 30 September 2025.  
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membedakan latar belakang agama serta ditujukan 

untuk membantu masyarakat yang membutuhkan.106 

 
Gambar 4.20 

Pertemuan Lintas Agama 

Gambar 4.20 memperlihatkan kegiatan 

pertemuan lintas agama yang melibatkan perwakilan 

peserta didik dari berbagai agama di SMAN 1 Kencong. 

Pertemuan ini berfungsi sebagai sarana koordinasi dan 

komunikasi antaragama dalam membahas kegiatan 

bersama. Hal ini sejalan dengan keterangan Pak Kafi 

yang menyampaikan bahwa setiap agama memiliki 

 

106Abdul Kafi Munajat, “diwawancara oleh penulis,” 30 Setember 

2025. 
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koordinator atau perwakilan sebagai delegasi, sehingga 

pertemuan lintas agama menjadi ruang pembiasaan 

dialog, saling menghargai, dan penguatan sikap 

toleransi dalam kehidupan sekolah.107 

 
Gambar 4.21108 

Kegiatan di Pura Senduro Lumajang 

Gambar 4.21 menunjukkan keterlibatan peserta 

didik SMAN 1 Kencong dalam kegiatan keagamaan di 

Pura Senduro Lumajang. Kegiatan ini diikuti oleh 

peserta didik beragama Hindu, khususnya yang 

berdomisili di sekitar wilayah Senduro, sebagaimana 

disampaikan oleh Pak Kafi bahwa keikutsertaan peserta 

 

107Abdul Kafi Munajat, “diwawancara oleh penulis,” 30 Setember 

2025. 
108 SMAN 1 Kencong, "Sekolah Moderasi Beragama SMAN 1 

Kencong," 30 September 2025.  
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didik disesuaikan dengan latar belakang agama dan 

kedekatan domisili.109 

 
Gambar 4.22110 

Kegiatan Santunan Anak Yatim 

Gambar 4.22 menggambarkan kegiatan santunan 

anak yatim yang dilaksanakan oleh SMAN 1 Kencong 

sebagai wujud kepedulian sosial dan nilai kemanusiaan. 

Kegiatan ini bersifat inklusif dan melibatkan peserta 

didik lintas agama. Berdasarkan keterangan Florenza, 

kegiatan sosial seperti santunan menjadi sarana untuk 

menumbuhkan rasa empati, kebersamaan, dan toleransi 

 

109 Abdul Kafi Munajat, “diwawancara oleh penulis,” 30 Setember 

2025. 
110 SMAN 1 Kencong, "Sekolah Moderasi Beragama SMAN 1 

Kencong," 30 September 2025.  
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antar peserta didik dalam menghadapi perbedaan latar 

belakang agama dan sosial.111 

 
Gambar 4.23112 

Kegiatan Santunan Kaum Dhuafa 

Gambar 4.23 memperlihatkan kegiatan santunan 

kepada kaum dhuafa yang diselenggarakan oleh SMAN 

1 Kencong sebagai bagian dari penguatan nilai moderasi 

beragama. Kegiatan ini mencerminkan implementasi 

nilai kemaslahatan umat dan keadilan sosial, di mana 

bantuan diberikan kepada masyarakat tanpa melihat 

perbedaan agama. Hal ini sejalan dengan penjelasan Pak 

 

111Florenza Pratifi, “diwawancara oleh penulis,” 30 Setember 2025. 
112 SMAN 1 Kencong, "Sekolah Moderasi Beragama SMAN 1 

Kencong," 30 September 2025.  
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Kafi bahwa penguatan moderasi beragama tidak hanya 

diwujudkan melalui pembelajaran, tetapi juga melalui 

kegiatan sosial yang membangun solidaritas dan 

kepedulian bersama.113 

Selain itu, nilai moderasi beragama juga 

diinternalisasikan melalui kegiatan ekstrakurikuler 

karawitan sebagai bagian dari penguatan budaya lokal di 

sekolah. Kegiatan ini menanamkan nilai kebhinekaan, 

penghormatan terhadap tradisi, serta kebersamaan 

antarpeserta didik dalam bingkai budaya lokal. 

 
Gambar 4.24114 

 

113 Abdul Kafi Munajat, “diwawancara oleh penulis,” 30 Setember 

2025. 
114 SMAN 1 Kencong, "Sekolah Moderasi Beragama SMAN 1 

Kencong," 30 September 2025.  
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Ekstrakurikuler Karawitan 

Selanjutnya, internalisasi nilai moderasi 

beragama juga dilakukan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler tari. Kegiatan ini mendorong peserta 

didik untuk saling menghargai keberagaman budaya, 

bekerja sama dalam kelompok, serta mengembangkan 

sikap toleransi melalui ekspresi seni dan budaya. 

 
Gambar 4.25115 

Ekstrakurikuler Tari 

Jadi, pelaksanaan (actuating) kurikulum penguatan 

moderasi beragama di SMAN 1 Kencong telah berjalan 

secara aktif, partisipatif, dan kontekstual melalui sinergi 

 

 
115 SMAN 1 Kencong, "Sekolah Moderasi Beragama SMAN 1 

Kencong," 30 September 2025.  
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kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. 

Secara manajerial, sekolah tidak hanya melaksanakan 

program yang telah direncanakan dan diorganisasikan, 

tetapi juga memastikan bahwa nilai-nilai moderasi 

beragama diinternalisasikan melalui pengalaman belajar, 

pembiasaan, serta interaksi sosial peserta didik dalam 

kehidupan sekolah sehari-hari. Kekuatan (strength) pada 

tahap pelaksanaan ini terletak pada ketersediaan fasilitas 

ibadah bagi seluruh agama, keterlaksanaan kegiatan 

keagamaan yang terjadwal secara adil, serta dukungan 

kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler berbasis karakter, 

budaya lokal, dan lintas agama yang mampu 

menumbuhkan sikap toleransi dan kebersamaan. Namun 

demikian, kelemahan (weakness) yang masih ditemukan 

adalah belum meratanya keterlibatan seluruh peserta didik 

dalam setiap kegiatan lintas agama serta belum optimalnya 

integrasi nilai moderasi beragama pada seluruh mata 

pelajaran intrakurikuler. Di sisi lain, penerapan Kurikulum 

Merdeka dan kebijakan penguatan moderasi beragama dari 
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pemerintah menjadi peluang (opportunity) bagi sekolah 

untuk mengembangkan pelaksanaan moderasi beragama 

melalui pembelajaran kontekstual, Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5), serta kerja sama dengan berbagai 

lembaga eksternal. Adapun ancaman (threat) yang perlu 

diantisipasi adalah perbedaan latar belakang pemahaman 

keagamaan peserta didik serta pengaruh lingkungan luar 

sekolah dan media sosial yang berpotensi memunculkan 

sikap intoleran, sehingga pelaksanaan moderasi beragama 

memerlukan pendampingan, pengawasan, dan keteladanan 

yang berkelanjutan dari seluruh warga sekolah. 

4. Pengawasan dan Evaluasi (Controlling) Kurikulum 

Penguatan Moderasi Beragama 

Pengawasan (controlling) merupakan tahapan 

manajemen yang berfungsi memastikan bahwa 

pelaksanaan kurikulum penguatan moderasi beragama 

berjalan sesuai dengan perencanaan, tujuan, dan nilai-nilai 

yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil penelitian, fungsi 

controlling dalam manajemen kurikulum penguatan 
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moderasi beragama di SMAN 1 Kencong dilaksanakan 

melalui pengawasan internal oleh pihak sekolah serta 

pengawasan eksternal melalui monitoring dari 

Kementerian Agama. 

1) Pengawasan Internal oleh Kepala Sekolah dan Guru 

Pengawasan internal dilakukan secara langsung 

oleh kepala sekolah dan guru melalui pemantauan 

perilaku peserta didik, pengawasan kegiatan 

keagamaan, serta pembinaan berkelanjutan dalam 

kehidupan sekolah sehari-hari. Hal ini sebagaimana 

disampaikan oleh Kepala SMAN 1 Kencong, Pak Saiful, 

yang menegaskan bahwa pengawasan tidak hanya 

dilakukan secara administratif, tetapi juga melalui 

kehadiran langsung pimpinan sekolah di lingkungan 

sekolah. Beliau menyampaikan:  

Banyak hal untuk menjaga bullying dan 

kekerasan. Itu bisa dari proses 

pembelajaran, menyisipkan anti-bullying 

pada anak-anak, pada setiap guru. Jadi 

kadang-kadang setiap guru itu bisa berperan 
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untuk menjaga bullying. Kemudian dari 

pembinaan-pembinaan yang kita lakukan, 

agar anak-anak jauh dari bullying.116 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

pengawasan dilakukan secara menyeluruh dengan 

melibatkan peran aktif seluruh guru sebagai pengawas 

perilaku dan sikap peserta didik, khususnya dalam 

mencegah tindakan bullying dan kekerasan yang 

bertentangan dengan nilai moderasi beragama. 

Pengawasan ini diperkuat oleh hasil wawancara 

dengan Anjunio Gideon dan Noah Abdi Prakoso selaku 

peserta didik, yang menjelaskan bahwa kepala sekolah 

memiliki peran aktif dalam melakukan pengawasan 

terhadap kegiatan dan perilaku warga sekolah. 

Keduanya menyampaikan bahwa kepala sekolah kerap 

melakukan pemantauan secara langsung dengan 

 

116Muhammad Saiful Bahri, “diwawancara oleh penulis,” 06 Oktober 

2025. 
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berkeliling ke lingkungan sekolah, baik ke lorong kelas 

maupun ke berbagai kegiatan. Anjunio menyatakan: 

“Biasanya Pak Kepala Sekolah itu sering 

keliling. Kadang tiba-tiba muncul ke lorong 

kelas atau ke kegiatan.”117 

Pernyataan tersebut dipertegas oleh Noah Abdi 

Prakoso yang menimpali: 

“Nah iya, Kak. Ini kayak tadi.”.”118 

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa 

pengawasan di SMAN 1 Kencong tidak bersifat pasif, 

melainkan dilakukan secara langsung (direct 

supervision). Kehadiran kepala sekolah di lapangan 

menjadi bentuk kontrol nyata untuk memastikan bahwa 

nilai-nilai moderasi beragama benar-benar diterapkan 

dalam praktik kehidupan sekolah. 

 

117 Anjunio Gideon, “diwawancara oleh penulis,” 30 Setember 2025. 
118Noah Abdi Prakoso, “diwawancara oleh penulis,” 30 Setember 

2025. 
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Selain itu, pengawasan internal juga dilakukan 

melalui pembentukan Tim Anti-Bullying sebagai bagian 

dari sistem pengendalian perilaku peserta didik. Tim ini 

bertugas melakukan pencegahan, pemantauan, serta 

penanganan apabila terjadi indikasi perundungan atau 

kekerasan di lingkungan sekolah. Keberadaan tim ini 

menunjukkan bahwa pengawasan dilakukan secara 

terstruktur dan berkelanjutan. 
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Gambar 4.24119 

SK Susunan Tim Pencegahan dan Penanganan 

Kekerasan (TPPK) 

 

119 SMAN 1 Kencong, " SK Susunan Tim Pencegahan dan Penanganan 

Kekerasan (TPPK)," 16 Oktober 2025.  
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2) Evaluasi Kegiatan dan Pembinaan Berkelanjutan 

Evaluasi kegiatan dilakukan setelah 

pelaksanaan program, baik kegiatan keagamaan, sosial, 

maupun kegiatan lintas agama. Hal ini sebagaimana 

dijelaskan oleh Pak Saiful yang menyatakan bahwa 

setiap kegiatan selalu dikontrol dan dievaluasi bersama, 

meskipun tidak selalu dalam bentuk evaluasi formal 

tertulis. Beliau menyampaikan:  

“Kegiatan itu dikontrol bersama-sama. 

Kalau ada kekurangan, biasanya dibahas 

setelah kegiatan selesai.”120 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

evaluasi dilakukan secara reflektif sebagai bagian dari 

budaya sekolah, sehingga setiap kegiatan menjadi 

bahan pembelajaran untuk pelaksanaan program 

berikutnya. Pola evaluasi seperti ini mendukung 

 

120Muhammad Saiful Bahri, “diwawancara oleh penulis,” 15 Oktober 

2025.  
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keberlanjutan penguatan moderasi beragama di 

sekolah. 

3) Pengawasan Eksternal melalui Monitoring 

Kementerian Agama 

Selain pengawasan internal, penguatan 

moderasi beragama di SMA Negeri 1 Kencong juga 

berada dalam pengawasan eksternal melalui 

monitoring dari Kementerian Agama. Monitoring ini 

dilaksanakan sebagai bentuk evaluasi dan 

pendampingan terhadap implementasi kebijakan 

moderasi beragama di satuan pendidikan, sehingga 

pelaksanaannya tidak hanya bergantung pada 

pengawasan internal sekolah. 

Monitoring dari Kementerian Agama tersebut 

menjadi bukti bahwa pelaksanaan penguatan moderasi 

beragama di SMA Negeri 1 Kencong turut dipantau 

oleh lembaga pemerintah yang memiliki kewenangan 

dalam penguatan moderasi beragama. Keberadaan 
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surat monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa 

sekolah telah memenuhi aspek pengawasan eksternal 

dalam manajemen kurikulum penguatan moderasi 

beragama melalui proses pemantauan dan evaluasi 

kegiatan bermuatan moderasi beragama pada tahun 

2024, sebagaimana terlampir pada lampiran 16.121 

Jadi dapat disimpulkan bahwa SMAN 1 Kencong 

telah melaksanakan fungsi controlling dalam manajemen 

kurikulum penguatan moderasi beragama secara 

komprehensif. Pengawasan dilakukan melalui pengawasan 

internal oleh kepala sekolah dan guru, evaluasi kegiatan 

secara berkelanjutan, pembentukan Tim Anti-Bullying, 

serta pengawasan eksternal melalui monitoring dari 

Kementerian Agama. Dengan demikian, fungsi 

pengendalian tidak hanya berfokus pada kepatuhan 

program, tetapi juga pada pembentukan perilaku, budaya 

 

121 SMAN 1 Kencong, " Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Bermuatan 

Moderasi Beragama di sekolah tahun 2024," 30 September 2025. Terlampir 

pada lampiran 16 
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toleransi, dan lingkungan sekolah yang aman, inklusif, 

serta berlandaskan nilai-nilai moderasi beragama. 

Kekuatan utama dalam tahap pengawasan terletak pada 

keterlibatan aktif pimpinan sekolah dan guru dalam 

pengawasan langsung (direct supervision). Kehadiran 

kepala sekolah yang secara rutin memantau kegiatan dan 

perilaku peserta didik di lingkungan sekolah, serta peran 

guru yang menyisipkan nilai anti-bullying dalam 

pembelajaran dan pembinaan, menunjukkan bahwa 

pengawasan tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga 

bersifat humanis dan preventif. Selain itu, pembentukan 

Tim Anti-Bullying dan adanya monitoring eksternal dari 

Kementerian Agama memperkuat sistem pengendalian 

secara struktural dan legal, sehingga pelaksanaan moderasi 

beragama memiliki legitimasi dan akuntabilitas yang jelas. 

Kelemahan dalam tahap controlling terletak pada belum 

optimalnya dokumentasi evaluasi secara tertulis dan 

terstandar. Evaluasi kegiatan lebih banyak dilakukan 

secara reflektif dan informal melalui diskusi setelah 
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kegiatan, sehingga hasil evaluasi berpotensi tidak 

terdokumentasi secara sistematis. Kondisi ini dapat 

menyulitkan sekolah dalam melakukan penelusuran 

perkembangan program penguatan moderasi beragama 

secara longitudinal dan sebagai bahan perbaikan berbasis 

data tertulis. Peluang penguatan fungsi controlling terbuka 

melalui dukungan pengawasan eksternal dari Kementerian 

Agama. Monitoring eksternal memberikan masukan 

objektif dan rekomendasi yang dapat dimanfaatkan sekolah 

untuk meningkatkan kualitas pengawasan dan pembinaan 

karakter peserta didik. Selain itu, meningkatnya perhatian 

pemerintah terhadap isu moderasi beragama dan 

pencegahan kekerasan di sekolah menjadi peluang bagi 

SMAN 1 Kencong untuk memperkuat sistem pengendalian 

berbasis kebijakan nasional. Ancaman dalam tahap 

controlling berasal dari dinamika perilaku peserta didik 

yang terus berkembang, termasuk potensi munculnya 

bentuk-bentuk perundungan baru, baik secara langsung 

maupun melalui media digital. Jika tidak diimbangi dengan 
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pengawasan yang adaptif dan pembinaan berkelanjutan, 

nilai moderasi beragama berpotensi tereduksi dalam 

praktik sehari-hari. Selain itu, keterbatasan waktu guru dan 

pimpinan sekolah dalam melakukan pengawasan intensif 

juga dapat menjadi tantangan dalam menjaga konsistensi 

pengendalian. 

B. Pembahasan Temuan 

Implementasi manajemen kurikulum penguatan 

moderasi beragama di SMA Negeri 1 Kencong dipahami 

sebagai proses pengelolaan kurikulum yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama ke 

dalam seluruh aktivitas pendidikan. Pemahaman ini sejalan 

dengan konsep manajemen kurikulum yang menekankan 

bahwa kurikulum tidak hanya berupa dokumen tertulis, tetapi 

juga mencakup praktik nyata dalam pembelajaran dan budaya 

sekolah. 
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Pertama, pada aspek perencanaan (planning), 

penguatan moderasi beragama di SMA Negeri 1 Kencong 

dirancang melalui penyusunan program sekolah dan 

perencanaan pembelajaran yang mengintegrasikan nilai 

toleransi, kebersamaan, dan anti kekerasan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa moderasi beragama telah dijadikan 

sebagai tujuan kurikulum yang dirumuskan sejak tahap awal 

perencanaan. Hal tersebut sejalan dengan teori manajemen 

kurikulum menurut George R. Terry yang menyatakan bahwa 

perencanaan merupakan proses penetapan tujuan serta 

penentuan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 

mencapai tujuan tersebut.122 

Kedua, pada aspek pengorganisasian (organizing), 

sekolah membagi peran dan tanggung jawab kepada kepala 

sekolah, guru, serta mitra eksternal dalam pelaksanaan 

penguatan moderasi beragama. Pembentukan tim dan kerja 

 

122Herawati dan Supriyana, “Implementasi Fungsi Manajemen,” 12–

23. 
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sama lintas lembaga menunjukkan adanya pengaturan struktur 

kerja yang jelas. Temuan ini sesuai dengan jurnal Mualimul 

Huda, yang menjelaskan bahwa pengorganisasian bertujuan 

membagi tugas, wewenang, dan tanggung jawab agar tujuan 

pendidikan dapat dicapai secara efektif.123 

Ketiga, pada aspek pelaksanaan (actuating), nilai-nilai 

moderasi beragama diwujudkan melalui kegiatan 

pembelajaran, kegiatan keagamaan, pembiasaan sikap toleran, 

serta interaksi sosial lintas agama di lingkungan sekolah. 

Pelaksanaan tersebut mencerminkan indikator moderasi 

beragama berupa toleransi, anti kekerasan, dan penghargaan 

terhadap perbedaan. Hal ini sejalan dengan konsep moderasi 

beragama menurut Kementerian Agama Republik Indonesia 

yang menekankan bahwa penguatan moderasi beragama harus 

diwujudkan dalam sikap dan praktik nyata dalam kehidupan 

sehari-hari.124 

 

123Mualimul Huda, “Islamic Education Learning", 68. 
124Fihrisi dan Arifandi, “Penguatan Moderasi Beragama,” 243. 
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Keempat, pada aspek evaluasi (evaluating), sekolah 

melakukan pemantauan dan refleksi terhadap pelaksanaan 

program penguatan moderasi beragama untuk menilai 

ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi ini 

berfungsi sebagai dasar perbaikan program ke depan. Temuan 

tersebut sejalan dengan Prasinta, dkk. yang menyatakan bahwa 

evaluasi digunakan untuk menilai efektivitas pelaksanaan 

kurikulum serta memastikan kesesuaian antara perencanaan 

dan pelaksanaan.125

 

  

 

125 Prasinta, Abdullah, Dacholfany, Manajemen Pendidikan, 54. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pembahasan 

dalam studi berjudul “Manajemen Kurikulum Penguatan 

Moderasi Beragama di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Kencong”, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan kurikuluum penguatan moderasi beragama di 

SMA Negeri 1 Kencong dilakukan secara sistematis 

melalui perumusan program sekolah dan perencanaan 

pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai moderasi 

beragama. Nilai toleransi, anti kekerasan, komitmen 

kebangsaan, dan penghargaan terhadap keberagaman telah 

dirancang sejak tahap awal melalui program tahunan 

sekolah, sosialisasi moderasi beragama, serta penyesuaian 

perangkat pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 

penguatan moderasi beragama tidak bersifat insidental, 
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melainkan telah direncanakan sebagai bagian dari 

kebijakan kurikulum sekolah. 

2. Pengorganisasian kurikuluum penguatan moderasi 

beragama diwujudkan melalui pembagian peran dan 

tanggung jawab yang jelas antara kepala sekolah, guru, 

serta mitra eksternal. Sekolah membentuk tim pelaksana 

dan menjalin kerja sama lintas lembaga keagamaan untuk 

mendukung pelaksanaan program. Pengorganisasian ini 

menunjukkan adanya penataan struktur kerja yang 

terkoordinasi sehingga setiap unsur sekolah memiliki 

kontribusi dalam mendukung penguatan moderasi 

beragama. 

3. Pelaksanaan kurikuluum penguatan moderasi beragama di 

SMA Negeri 1 Kencong dilaksanakan melalui kegiatan 

pembelajaran, kegiatan keagamaan, pembiasaan sikap 

toleran, kegiatan ekstrakurikuler berbasis budaya lokal, 

serta interaksi sosial lintas agama. Nilai-nilai moderasi 

beragama tidak hanya disampaikan secara konseptual, 

tetapi juga diimplementasikan dalam praktik nyata 
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kehidupan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum 

penguatan moderasi beragama telah berjalan secara 

aplikatif dan kontekstual. 

4. Evaluasi kurikuluum penguatan moderasi beragama 

dilakukan melalui pemantauan dan refleksi terhadap 

pelaksanaan program dan kegiatan yang telah 

dilaksanakan. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai 

ketercapaian tujuan serta menjadi dasar perbaikan dan 

pengembangan program ke depan. Dengan adanya evaluasi 

tersebut, sekolah dapat memastikan bahwa penguatan 

moderasi beragama berjalan selaras dengan tujuan 

kurikulum dan kebutuhan peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai konsep dan 

implementasi penguatan moderasi beragama di SMA Negeri 1 

Kencong, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1) Bagi Pihak Sekolah 
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Sekolah diharapkan terus memperkuat integrasi 

nilai moderasi beragama dalam visi, misi, serta budaya 

sekolah melalui inovasi program dan kegiatan lintas 

agama yang lebih variatif. Program yang sudah berjalan 

baik perlu dipertahankan, sementara aspek yang belum 

optimal—seperti pelatihan guru secara berkala dan 

penguatan kolaborasi dengan lembaga eksternal—perlu 

ditingkatkan agar penguatan moderasi berjalan lebih 

sistematis dan berkelanjutan. 

2) Bagi Guru dan Tenaga Pendidik 

Guru diharapkan dapat memperluas strategi 

pembelajaran yang menanamkan nilai toleransi, anti 

kekerasan, dan penghargaan terhadap perbedaan dalam 

setiap mata pelajaran. Guru juga perlu meningkatkan 

kompetensi melalui pelatihan dan diskusi profesional 

untuk memastikan implementasi nilai moderasi 

beragama lebih terarah dan menyatu dengan proses 

pembelajaran sehari-hari. 

3) Bagi Peserta Didik  
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Peserta didik diharapkan dapat mempertahankan 

budaya toleransi dan kebersamaan yang telah terbentuk. 

Sikap saling menghormati, kerja sama antarpemeluk 

agama, serta keterlibatan dalam kegiatan sekolah yang 

berbasis moderasi perlu terus dikembangkan agar nilai 

moderasi beragama tidak hanya dipahami, tetapi juga 

diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada satu sekolah, 

sehingga peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji 

sekolah dengan latar belakang berbeda atau 

menggunakan pendekatan penelitian yang lebih 

mendalam seperti etnografi, action research, atau studi 

komparatif. Dengan demikian, hasil penelitian tentang 

penguatan moderasi beragama dapat semakin luas dan 

kaya. 
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Lampiran 1 Pernyataan Keaslian Tulisan 
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Lampiran 2 Matriks Penelitian 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul Variabel 
Sub 

Variabel 
Indikator 

Sumber 

Data 

Metode 

Penelitian 
Fokus Penelitian 

Manajeme

n 

Kurikulum 

Penguatan 

Moderasi 

Beragama 

di Sekolah 

Menengah 

Atas 

Negeri 1 

Kencong 

Manajeme

n 

Kurikulum 

Penguatan 

Moderasi 

Beragama 

Manajeme

n 

Kurikulum 

Penguatan 

Moderasi 

Beragama 

di SMA 

Negeri 1 

Kencong 

1. Nilai-

nilai 

moderasi 

beragama 

yang 

digunakan 

di sekolah 

2. Integrasi 

nilai 

moderasi 

beragama 

dalam 

dokumen 

resmi 

1. Informan: 

a. Kepala 

Sekolah b. 

Tim 

Penguatan 

Moderasi 

Beragama c. 

Peserta 

Didik 2. 

Dokumentas

i 

Pendekatan: 

Kualitatif 

Jenis: Studi 

Kasus 

Teknik 

Pengumpula

n Data: 1. 

Observasi 

nonpartisipa

n 2. 

Wawancara 

semi-

terstruktur 3. 

Dokumentasi 

1. Bagaimana 

perencanaan 

kurikulum 

penguatan 

moderasi 

beragama di 

Sekolah 

Menengah Atas 

Negeri 1 

Kencong? 

2. Bagaimana 

pengorganisasia

n kurikulum 

penguatan 



165 

 

 

 

Judul Variabel 
Sub 

Variabel 
Indikator 

Sumber 

Data 

Metode 

Penelitian 
Fokus Penelitian 

sekolah 3. 

Perencanaa

n program 

penguatan 

moderasi 

beragama 

Analisis 

Data: Model 

Miles dan 

Huberman 

serta 

Analisis 

SWOT 

Keabsahan 

Data: 1. 

Triangulasi 

sumber 2. 

Triangulasi 

teknik 3. 

Member 

check 

moderasi 

beragama di 

Sekolah 

Menengah Atas 

Negeri 1 

Kencong? 

3. Bagaimana 

pelaksanaan 

kurikulum 

penguatan 

moderasi 

beragama di 

Sekolah 

Menengah Atas 

Negeri 1 

Kencong? 

4. Bagaimana 

pengawasan 

kurikulum 
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Judul Variabel 
Sub 

Variabel 
Indikator 

Sumber 

Data 

Metode 

Penelitian 
Fokus Penelitian 

penguatan 

moderasi 

beragama di 

Sekolah 

Menengah Atas 

Negeri 1 

Kencong? 
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Lampiran 3 Jurnal Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 4 Pedoman Penelitian 

PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

1. Keadaan SMAN 1 Kencong (profil umum sekolah). 

2. Lokasi SMAN 1 Kencong dan lingkungan pendukungnya. 

3. Keadaan sarana dan prasarana SMAN 1 Kencong yang 

menunjang pelaksanaan moderasi beragama (ruang kelas, 

masjid, ruang ibadah agama lain, aula, fasilitas kegiatan 

peserta didik). 

4. Keadaan proses penanaman nilai moderasi beragama 

dalam kegiatan intrakurikuler di SMAN 1 Kencong 

(PPKN, Sosiologi, PAI, BP). 

5. Keadaan proses pelaksanaan program penguatan moderasi 

beragama dalam kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler 

di SMAN 1 Kencong (kegiatan OSIS, peringatan hari 

besar, bakti sosial lintas agama, dan sebagainya). 

6. Keadaan pelaksanaan kerja sama sekolah dengan lembaga 

eksternal terkait penguatan moderasi beragama. 

B. Pedoman Wawancara 

1. Sejarah dan latar belakang berdirinya Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Kencong 
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2. Informasi tentang Manajemen Kurikulum Penguatan 

Moderasi Beragama di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Kencong 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Visi dan Misi SMAN 1 Kencong. 

2. Struktur Organisasi SMAN 1 Kencong tahun berjalan. 

3. Data guru agama SMAN 1 Kencong. 

4. Data peserta didik-siswi SMAN 1 Kencong. 

5. RPP atau perangkat pembelajaran yang menunjukkan 

integrasi nilai moderasi beragama. 

6. Dokumentasi kegiatan penguatan moderasi beragama di 

SMAN 1 Kencong, meliputi: 

• kegiatan intrakurikuler 

• kegiatan kokurikuler 

• kegiatan ekstrakurikuler 

• bakti sosial lintas agama / kegiatan sosial 

• peringatan hari besar keagamaan 

• kerja sama dengan lembaga eksternal 
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Lampiran 5 Pengumpulan Data (Wawancara) 

PENGUMPULAN DATA                                                 

(WAWANCARA) 

 Wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru, Peserta Didik 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kencong. 

1. Bagaimana pemahaman tentang konsep moderasi 

beragama? 

2. Apa pengertian moderasi beragama menurut pandangan 

informan? 

3. Nilai-nilai atau prinsip apa saja yang menjadi dasar 

moderasi beragama di sekolah? 

4. Bagaimana pelaksanaan penguatan moderasi beragama di 

SMAN 1 Kencong? 

5. Kegiatan apa saja yang dilakukan sekolah untuk 

mendukung penguatan moderasi beragama? 

6. Bagaimana peran kepala sekolah dalam mendukung 

pelaksanaan moderasi beragama di sekolah? 

7. Bagaimana peran guru dalam menanamkan nilai moderasi 

beragama kepada peserta didik? 

8. Bagaimana peran waka kurikulum, waka kepeserta 

didikan, atau pihak lain dalam mendukung program ini? 

9. Faktor apa saja yang mendukung keberhasilan pelaksanaan 

moderasi beragama di SMAN 1 Kencong? 
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10. Faktor penghambat apa yang menjadi tantangan dalam 

proses implementasinya? 

11. Bagaimana proses evaluasi penguatan moderasi beragama 

dilakukan di sekolah? 

12. Tindak lanjut apa saja yang dilakukan sekolah setelah 

proses evaluasi untuk memperkuat moderasi beragama 

secara berkelanjutan? 

13. Apakah di SMAN 1 Kencong memiliki tim khusus untuk 

program moderasi beragama? 

14. Apakah ada saran untuk pengembangan atau peningkatan 

kegiatan moderasi beragama di sekolah? 
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Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Pra penelitian Wawancara dengan anggota 

tim pelaksana implementasi 

moderasi beragama 

sekaligus pembina pengurus 

moderasi beragama 

Wawancara dengan peserta 

didik 
Wawancara dengan peserta 

didik 
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Wawancara dengan peserta 

didik 
Wawancara dengan kepala 

sekolah 
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Lampiran 7 Denah 

DENAH SMAN 1 KENCONG 
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Lampiran 8 Penghargaan Sekolah Moderasi Beragama 
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Lampiran 9 Rencana Kerja Anggaran Sekolah tahun ajaran 2025 

 

Nama Sekolah : SMAN 1 KENCONG

NPSN : 2E+07

Desa/Kecamatan : WONOREJO 

Kabupaten/Kota : KAB. JEMBER

Provinsi : JAWA TIMUR

Sumber Dana :    DAK Non Fisik - Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 2025

JUMLAH

(Rp) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
(1) (3) BOSP 2025 (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17)

4 Pendapatan (Rp) - 

4 3 Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah

4 3 1 2 Pendapatan Hibah Dana BOS (PUSAT) 1 #### ####

5 2 2 24 Belanja Operasional Kegiatan #####

5 2 2 24 01 Belanja Jasa Tenaga Operasional SKPD

- IHT Pengembangan Sekolah Moderasi Untuk Guru & Tendik2 keg ##### ##### 8,500,000.00Rp 8,500,000.00Rp 

- IHT Pengembangan Sekolah Moderasi Untuk Siswa Kelas X dan XI2 keg ##### ##### 6,500,000.00Rp 6,500,000.00Rp 

Menyetujui,

Bendahara Dana BOS SMAN 1 KENCONG

Kabupaten Jember

###### #####

FITRI HARIYATI,S.Pd.M.Pd

NIP. 19730911 199903  2 005

Mengetahui :

Kepala Cabang Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur

Wilayah Jember

SUGENG TRIANTO, S.Sos.,M.M

PEMBINA

NIP. 19690618 199402 1 001

TAHUN ANGGARAN 2025

RENCANA KEGIATAN DAN ANGGARAN SEKOLAH (RKAS)

(2) (4)

Harga Satuan
Bulan

S KODE REKENING
KODE 

SNP
URAIAN Vol Satuan

MUHAMMAD SAIFUL BAHRI, S.Ag. M.Pd.I

NIP. 19740105 200312 1 004

Kepala SMAN 1 KENCONG

Kabupaten Jember
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Lampiran 10 RPP Pendidikan Pancasila 
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Lampiran 11 RPP Sosiologi 
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Lampiran 12 RPP PAI dan BP 
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Lampiran 13 Nota Kesepakatan Kerja Sama SMAN 1 Kencong 

dengan Gereja Santo Theresia Lixieux Sukoreno 
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Lampiran 14 Nota Kesepakatan Kerja Sama SMAN 1 Kencong 

dengan  Gereja Kristen Jawi Wetan Jemaat Sidoreno 
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Lampiran 15 Nota Kesepakatan Kerja Sama SMAN 1 Kencong 

dengan Pura Swasty Dharma 
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Lampiran 16 Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Bermuatan 

Moderasi Beragama di sekolah tahun 2024 
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Lampiran 17 Surat Keterangan Izin Penelitian 
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SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 18 Surat Selesai Penelitian 

SURAT SELESAI PENELITIAN 
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Lampiran 19 Biodata Penulis 

BIODATA PENULIS 
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